




1.1 Gambaran Umum Kabupaten Mojokerto 
 
Gambar 3.1 Pendopo Kabupaten Mojokerto (sumber: Mojokertokab.go.id) 
Kabupaten Mojokerto adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia kota Mojokerto. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten 
Lamongan dan Kabupaten Gresik di utara, Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten 
Pasuruan di timur, Kabupaten Malang dan Kota Batu di selatan, serta 
Kabupaten Jombang di barat. Bagian selatan Kabupaten Mojokerto berupa 
pegunungan, dengan puncak Gunung Welirang (3.156 m) dan Gunung 
Anjasmoro (2.277 m). 
Kabupaten Mojokerto terdiri atas 18 kecamatan, yang dibagi lagi atas 
sejumlah desa dan kelurahan. Dulu pusat pemerintahan berada tepat di Kota 
Mojokerto, namun kini banyak gedung dan kantor pemerintahan yang 
dipindahkan ke Kecamatan Mojosari sebelah timur kota Mojokerto setelah 
Kota Mojokerto berdiri. Kabupaten Jombang dahulu juga merupakan bagian 
dari wilayah Kabupaten Mojokerto sebelum diberi kemandirian menjadi 
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sebuah Kabupaten sendiri pada tahun 1910. Kabupaten Mojokerto memiliki 
sejumlah obyek wisata menarik. Mulai dari Kabupaten Mojokerto bagian 
Utara, ada Kecamatan Kemlagi terdapat wisata yang cukup banyak dikunjungi 
yaitu Waduk Tanjungan yang terdapat di desa Tanjungan, Kemlagi. Kemudian 
di Kecamatan Jetis ada Watu Blorok yang konon dulu saat pembangunan jalan, 
ada sebuah batu yang cukup besar yang akan dipindahkan karena berada pada 
tengah pembangunan jalan, namun esok harinya batu tersebut kembali ke 
posisi semula saat sebelum dipindahkan,. Di kecamatan trowulan, yang pernah 
menjadi pusat Kerajaan Majapahit.  
Peninggalan sejarah kerajaan banyak dijumpai di sana. Trowulan adalah 
daya tarik utama wisata sejarah di kabupaten ini, karena terdapat puluhan candi 
peninggalan Kerajaan Majapahit, makam raja-raja Majapahit, serta Pendopo 
Agung yang diperkirakan berada tepat di pusat istana Majapahit, candi yang 
terdapat di kecamatan ini antara lain Candi Tikus, Candi Bajang Ratu, Candi 
Brahu, Candi Gentong, Candi Wringin Lawang, dan masih banyak Candi lain 
yang ditemukan. Kawasan pegunungan di kecamatan Pacet dan Kecamatan 
Trawas di selatan juga merupakan kawasan wisata andalan, di antaranya 
Wisata Arung Jeram dan Lokasi Outbound Training OBECH Wilderness 
Experience, Pemandian Air Panas di Padusan dan vila-vila peristirahatan di 







3.2 Sejarah Kabupaten Mojokerto 
Kabupaten Mojokerto berangkat dari cerita kerajaan majapahit dan 
singhasari, dengan melihat sinyal pada pasal-pasal dua Keputusan Bupati 
Kepala Daerah Tingkat II Mojokerto Nomor 22/Tap/Kdh/1973 tanggal 12 
September 1973, bahwa Ketetapan tentang hari jadi tersebut bersifat 
sementara, maka pada masa kepemimpinan Bupati Mojokerto H. Mahmoed 
Zain, SH, M Si sejak awal menjabat, mulai mengadakan pendekatan, 
mengingat hari jadi Kabupaten Mojokerto yang telah ditetapkan pada 
Mojokerto yang mempunyai akar sejarah berkaitan erat dengan kebesaran 
Kerajaan Mojopahit. Maka mulailah dilakukan berbagai upaya untuk 
menelusuri hari jadi Mojokerto yang lebih berakar kepada perjuangan para 
pendahulu bangsa ketika pada saat kejayaannya, untuk dijadikan semangat 
dalam membangun dan mengabdi kepada Negara dan Bangsa saat ini serta 
dapat memberikan gambaran untuk mampu memberikan loncatan prestasi 
dimasa mendatang dengan menggali potensi yang ada di daerah. 
Upaya pendekatan tersebut antara lain : 
1. Pada tanggal 20 Agustus 1991 dilaksanakan "Seminar Sehari" dengan 
thema "Kabupaten Mojokerto Menyongsong Hari Esok". 
2. Pada tanggal 8 September 1992, dilaksanakan simposium Menyongsongg 
Tujuh Abad Mojopahit, yang dihadiri oleh Bapak Sekjen Depdagri, 
Gubernur Kepala Daerah tingkat I Jawa Timur, Javanologi Surabaya, 
Pakar-pakar sejarah baik yang datangnya dari Kabupaten Mojokerto 
sendiri maupun dari luar daerah. 
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3. Disamping itu, berbagai pihak telah memberikan sumbang saran seperti 
dari kalangan Cerdik Cendikiawan, dari perguruan tinggi dari instansi baik 
yang datangnya dari Kabupaten Mojokerto sendiri maupun dari luar 
daerah. 
4. Pembentukan Tim Penulisan Sejarah dengan Keputusan Bupati Kepala 
Daerah Tingkat II Mojokerto Nomor 438 Tahun 1992 tentang 
Pembentukan Tim Penulisan Sejarah Mojokerto. 
Dengan memperhatikan rentetan peristiwa yang terjadi maka dapat 
ditetapkan 8 (delapan) alternatif untuk dipertimbangkan sebagai Hari Jadi 
Mojokerto yaitu : 
1. Pertemuan antara Perdana Menteri Mojopahit, Shi - nan - da - cha - ya 
dengan shih-pi, Panglima tertinggi pasukan Tar-Tar, dapat dipandang 
sebagai wujud pengakuan diplomatik atas Negara berdaulat dalam rangka 
kerjasama Internasional untuk menyerang Doho. Hal ini akan mengacu 
pada tanggal 1 bulan ke 3 Tarikh Cina atau tanggal 8 April 1293. 
2. Pada saat Raden Wijaya mulai mengatur strategi untuk melawan pasukan 
Tar-tar, saat ia memperoleh ijin dari kota Kediri ke Mojopahit pada tanggal 
2 bulan ke 4 Tarikh Cina. Titik waktu ini merupakan titik awal kemenangan 
diplomatik dan militer dipihak Raden Wijaya, karena mulai saat tersebut 
secara bertahab ia berhasil mengalahkan pasukan Tar-Tar. Dalam Tarikh 
Masehi peristiwa tersebut adalah tanggal 9 Mei 1293. 
3. Titik waktu tentara Mojopahit memperoleh kemenangan total terhadap 
pasukan Tar-tar. ini berarti mengacu pada keputusan pimpinan pasukan Tar-
tar untuk meninggalkan Pat-shieh, pada tanggal 24 bulan 4 Tarikh Cina atau 
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tanggal 31 Mei 1293. Titik waktu ini ditetapkan sebagai Hari Jadi Kota 
Surabaya. 
4. Titik waktu penobatan Raden Wijaya sebagaimana diceritakan pada Kitab 
Harsa Wijaya atau Titik waktu penerbitan Prasasti Gunung Botak. 
5. Dari Khasanah Kidung, juga menunjukkan titk waktu peristiwa penting 
dalam sejarah Mojopahit.  
6. Dari khasanah prasasti juga ditemukan titk waktu peristiwa yang erat 
kaitannya dengan sejarah Mopahit. Kidung Harsa Wijaya menyebutkan 
bahwa Penobatan Raden Wijaya sebagai Raja Terjadi pada tanggal 12 
Nopember 1293 (1215 C). Titik waktu ini dikemudian dikenal sebagai Hari 
Mojopahit. Prasasti Gunung Botak yang diterbitkan pada tanggal 11 
September 1294 memberitakan secara panjang lebar riwayat Rajakuta 
Mojopahit. 
7. Perjanjian Gianti yang tangani pada tanggal 13 Pebruari 1755. 
8. Saat ditanda tangani penyerahan Kabupaten Japan pada tanggal 1 Agustus 
1812 oleh Kesultanan Jogyakarta kepada Perintah Inggris di Jawa. 
Selanjutnya setelah melalui proses pembahasan didalam sidang-sidang 
Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten Mojokerto, mengenai Hari Jadi Kabupaten 
Mojokerto telah disepakati bahwa Hari Jadi Kabupaten Mojokerto adalah tanggal 
9 Mei 1293 Masehi, dengan Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Nomor 
: 09 Tahun 1993 tanggal 8 Mei 1993, tentang persetujuan Penetapan Hari Jadi 
Kabupaten Mojokerto, maka Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten 
Mojokerto saat itu H. Mahmoed Zain, SH mengeluarkan Surat Keputusan Bupati 
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Kepala Daerah Tingkat II Mojokerto Nomor : 230 Tahun 1993 tanggal 8 Mei 
1993 tentang Penetapan Hari Jadi Kabupaten Mojokerto. 
Uraian-uraian tersebut disimpulkan bahwa: Dengan tidak diberlakukannya 
Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Mojokerto tanggal 12 
September 1973 Nomor : 22/TAP/Kdh/1973 tentang Penetapan Hari Jadi 
Kabupaten Mojokerto, maka Hari jadi Mojokerto adalah tanggal 09 Mei 1293 
Masehi yang selanjutnya ditetapkan sebagai Hari jadi Kabupaten Mojokerto 
(Sumber: Mojokertokab.go.id). 
 
3.3  Makna Lambang Kabupaten Mojokerto 
 
Gambar 3.2 Lambang Kabupaten Mojokerto (Sumber: Mojokertokab.go.id) 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto dalam sumber 
Mojokertokab.go.id dijelaskan bahwa Nomor 1 Tahun 1972 Tambahan Lembaran 
Daerah Propinsi Jawa Timur Tahun 1973 seri C Tanggal 31 Agustus 1973 No. 
166/C: 
Pasal 7 
(1) Tiga lingkaran inti bulat yang berwarna kuning emas, abu-abu suram dalam 
perisai berwarna merah putih adalah melukiskan : 
a.   Tiga jaman kehidupan dan perjuangan bangsa Indonesia yaitu : 
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1.      Kuning emas      : Jaman keemasan Mojopahit 
2.       Abu abu suram  : Jaman penjajahan 
3.       Kuning                : Jaman kemerdekaan 17 Aguastus 1945 
b.  Lahiriyah dan bathiniyah : 
1. Lingkaran dalam yang mengibaratkan bhatiniyah; 
2. Lingkaran luar yang mengibaratkan lahiriyah; 
3. Kedua lingkaran dalam dan luar (kombinasi) yang mengibaratkan 
bhatiniyah dan lahiriyah adalah sama-sama (satu); 
(2) Urutan-urutan 3  zaman termaksud pada sub a. sengaja dimulai dari bagian 
dalam sehingga zaman kemerdekaan dilukiskan di bagian luar bidang gerak 
kemajuan yang luas disegala lapangan didasari politik Negara yang bebas 
aktif. 
Pasal 8 
(1)     Pura adalah Pura Wringin Lawang yang berwarna putih merah terdiri dari : 
1. sususnan pilar pertama 7) 
2. susunan pilar kedua 5) = jumlah 17 
3. susunan pilar ketiga 5) 
yang menggambarkan kemakmuran dalam gambar berombak sungai 5 yang 
melukiskan Panca Usaha dalam meningkatkan produksi pertanian. 
Pasal 9 
Pohon beringin dimaksudkan pada pasal 4 Peraturan daerah ini mengandung 
makna sebagai berikut : 
(1)  Pohon berliku 17 melambangkan perjuangan yang abadi yaitu 
Pemerintah yang memberikan pengayoman bagi rakyatnya di 17 Kecamatan; 
80 
 
(2)  Pohon bercabang 3 melukiskan  3 landasan perjuangan 
1.  Idiil                             : pancasila; 
2.  Strukturil                    : UUD 1945; 
3.  Operasional    : Keputusan-keputusan Sidang MPR (S); 
a. Daun beringin berliku 17 melukiskan angka 17; 
b. Sulur berjumlah 8 melukiskan angka 8; 
c. Sulur berjumlah 5 melukiskan Pancasila; 
d. Jumlah liku pada akar @ 3 = 15 ditambang dengan jumlah a, b, c 
dan d menjadi 15 yang melukiskan angka 45 sehingga pada pohon 
beringin itu terdapat angka keramat 17-8-45 yang dijiwai 
pancasila. 
Pasal 10 
Kata-kata WIJNA dan MANTRIWIRA adalah semboyan dari Gajah Mada yang 
berarti : 
WIJNA                  : Bijaksana, berpandangan luas dan penuh hikmah dalam 
kesukaran dan kepentingan; 
MANRIWIRA       : PEMBELA NEGARA YANG SEALU BERANI, 
TIDAK BERBUAT SALAH KARENA YAKIN 
BERTINDAK DENGAN PENUH KESUCIAN DEMI 
KEPENTINGAN Bangsa dan Negara. 
Semboyan itu singkatnya berarti pahlawan yang berani, bijaksana dan penuh 
tanggungjawab. 
Pasal 11 
(1) Gambar padi dan kapas melukiskan  cukup sandang dan pangan  
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(2) Daun dan buah maja mengingatkan pada sejarah nama Majopahit (buah maja 
rasanya pahit)  
(3) a. Daun dan bunga kapas serta daun dan buah maja di sebelah kiri lingkaran 
luar berjumlah 17; 
      b. Antara gambar padi dan kapas di sebelah bawah terdapat hurup BRA yang 
berbentuk angka 8 
      c. Daun dan buah maja serta butir-butir padi di sebelah kanan lingkaran 
berjumlah 45 
d. Hiasan pura bersusun 4 kiri kanan = s 
e. umlah pilar kanan/kiri 34) 
f. Pura bertingkat 6) 
g. Pura tingkat 5) 
(4)     Adalah mengandung 2 (dua) makna : 
1. Melambangkan Daerah Kabupaten Mojokerto dengan 17 Kecamatan 
yang dahulu menjadi pusat Pemerintahan Kerajaan Mojopahit tempat-
tempat sisa peninggalan zaman Mojopahit itu. Dalam 17-8-45 daerah 
Mojokerto mencatat pula banyak sejarah dan peristiwa kepahlawanan 
yang menunjukkan jiwa patriot dan kesadaran untuk bernegara dari 
rakyat. 
2. Melukiskan angka keramat 17-8-45, yang mengandung arti bahwa 
bathiniyah yang dilukiskan sebagai lingkaran dalam ayat (1) sub b pasal 
7 Peraturan daerah ini adalah berjiwa 17-8-45; 
(5) Tangga pada Pura yang berjumlah 5 melukiskan  panca tertib sebagai jalan dan 
cara serta bagi pelaksanaan stabilitas Politik Ekonomi; 
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(6) Sungai adalah sungai Brantas yang melintasi daerah Kabupaten Mojokerto 
dengan Brantas deltanya. 
(7) Warna buah maja tidak sama menunjukkan suatu proses perkembangan 
jalannya Pemerintahan yang makin lama makin disempurnakan sesuai dengan 
kemajuan Bangsa Indonesia. 
Pasal 12 
(1) Huruf BRA singkatan dari Brawijaya dapat diartikan Bra berarti agung atau 
popular dan Wijaya berarti kemenangan gemilang (harum) sedangkan buah 
maja yang berjumlah semua 9 melukiskan kejayaan; 
(2) Jumlah buah Maja 9 menggambarkan walisongo yang kesemuanya 
berketuhanan Yang maha Esa, lagi pula angka 9 adalah kesatuan yang paling 
tinggi melukiskan bahwa Kabupaten Mojokerto bercita-cita tinggi; 
(3) Huruf BRA dilukiskan dengan garis-garis berbentuk lambang yang 
melukiskan/melambangkabn kesatuan dan persatuan yang kokoh kuat dan 
kekal abadi. 
Pasal 13 
Pada lingkaran dalam dan luar terdapat kombinasi sebagai berikut : 
1. Daun dan buah maja serta daun dan bunga kapas dalam lingkaran sebelah 
kiri berjumlah 17; 
2. Jumlah sulur pohon beringin dalam lingkaran bagian dalam berjumlah 8; 





Keseluruhan dari a, b, dan c tersebut menunjukkan angka keramat 17-8-45 
terdapat pada lingkaran bagian luar dan dalam secara kombinasi yang melukiskan 
adanya jiwa terdapat pada bagian luar dan dalam secara kombinasi yang 
melukiskan adanya ikatan 17-8-45 antara lahiriyah dan bathiniyah (satu kata dan 
perbuatan) 
Pasal 14 
Bunga teratai putih berujung lima adalah lambing dari Departemen Dalam Negeri 
yang menunjukkan kesucian hidup ditengah-tengah masyarakat Pancasila.  
Pasal 15 
Perisai bersudut lima berwarna putih melambangkan perjuangan membela 
Pancasila secara gagah berani dan konsekwen, dengan sifat kesatria dan jujur 
tanpa pamrih serta penuh kesucian lahir/batin. 
Pasal 16 
Warna-warna yang dipergunakan dalam Lambang daerah berarti sebagai berikut : 
1. Kuning emas berarti = kebebasan/keluhuran 
2. Kuning biasa berarti harapan 
3. Merah berarti keberanian 
4. Putih berarti kesucian 
5. Hijau berarti kemakmuran 
6. Biru berarti ketenangan yang abadi 
7. Hitam berarti kesataun/kokoh 
8. Merah bata berarti semangat tak kinjungan padam 







Dilihat dari keseluruhan Lambang daerah melukiskan Kabupaten Mojokerto 
sebagai daerah panjang-punjung, pasir wukir gemah ripah loh jinawi tata tentrem 
kerta raharja, ambeg paramaarta. 
 
3.4 Demografi Kabupaten Mojokerto 
Jumlah penduduk Kabupaten Mojokerto Tahun 2015 sebanyak 1.104.522 
jiwa yang terdiri dari Laki-laki 555.736 jiwa dan Perempuan 548.786 jiwa . 
Dari data yang ada, jumlah penduduk dalam 3 tahun terakhir adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Tahun 2013 – 2015 
   
 
 Tahun 2013  Tahun 2014  Tahun 2015 
 Jumlah 
Penduduk 
 1.162.630  1.186.497  1.104.522 
 Laki – laki  585.135  597.463  555.736 
 Perempuan  577.495  589.034  548.786 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Mojokerto Tahun 2016 
     Perkembangan penduduk kabupaten Mojokerto laki-laki lebih banyak 
dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Berikut data jumlah penduduk 





Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Kabupaten Mojokerto Menurut Jenis Kelamin 
Per Kecamatan Bulan Oktober Tahun 2016 
No.   Kecamatan 
Jenis Kelamin Jumlah 
Penduduk Laki-laki   Perempuan 
1.   Jatirejo 22.037  21.405  43.442  
2.   Gondang 21.646  21.362  43.008  
3.   Pacet 29.625  29.291  58.916  
4.   Trawas 15.315  15.241  30.556  
5.   Ngoro 40.737  40.961  81.698  
6.   Pungging 38.927  38.511  77.438  
7.   Kutorejo 32.894  32.045  64.939  
8.   Mojosari 39.884  39.205  79.089  
9.   Dlanggu 28.436  28.114  56.550  
10.   Bangsal 26.246  25.740  51.986  
11.   Puri 38.369  37.774  76.143  
12.   Trowulan 38.485  37.560  76.045  
13.   Sooko 37.458  36.751  74.209  
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14.   Gedeg 29.481  29.129  58.610  
15.   Kemlagi 29.385  29.295  58.680  
16.   Jetis 43.297  42.016  85.313  
17.   Dawarblandong 25.761  26.184  51.945  
18.   Mojoanyar 25.096  24.695  49.791  
Jumlah 563.079  555.279  1.118.358  
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto Tahun 
2016 
3.5  Kondisi Geografis Kabupaten Mojokerto 
 
Gambar 3.3 Peta Kabupaten Mojokerto (Sumber: Mojokerto.go.id) 
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1. Luas dan Batas Wilayah 
Kabupaten Mojokerto dalam Mojokertokab.go.id dijelaskan bahwa 
Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Timur, dimana luas wilayah seluruhnya adalah 969.360 Km2 atau sekitar 
2,09% dari luas Provinsi Jawa Timur, dengan rincian 
penggunaan/pemanfaatan areal sebagai berikut:  
- Pemukiman                       :       132,440 Km2 
-  Pertanian                          :       371,010 Km2 
-  Hutan                               :       289,480 Km2 
-  Perkebunan                      :       170,000 Km2 
-  Rawa-rawa/waduk           :           0,490 Km2 
-  Lahan kritis                      :           0,200 Km2 
-  Padang rumput                 :           1,590 Km2 
-  Semak-semak/alang-alang :           0,720 Km2 
Penggunaan lahan di wilayah Kabupaten Mojokerto ini dari tahun 
ke tahun mengalami peralihan fungsi, misalnya lahan pertanian yang 
berubah fungsi menjadi lahan pemukiman, pekarangan, bangunan dan 
lahan industri serta sebagian lagi dialihkan menjadi jalan. 
Kabupaten Mojokerto memiliki batas-batas administratif sebagai berikut 
: 
-  Sebelah Utara           :    Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik 
-  Sebelah Timur          :    Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan 
-  Sebelah Selatan        :    Kota Batu dan Kota Malang 
-  Sebelah Barat           :    Kabupaten Jombang 




2. Letak dan Kondisi Geografis 
Secara geografis wilayah Kabupaten Mojokerto terletak antara 
111°20’13” s/d 111°40’47” Bujur Timur dan antara 7°18’35” s/d 
7°47” Lintang Selatan. Secara administratif Kabupaten Mojokerto 
masuk Wilayah Kerja Badan Koordinasi Wilayah Pemerintahan dan 
Pembangunan Bojonegoro, sedangkan secara spatial Tata Ruang Jawa 
Timur adalah masuk dalam kawasan pengembangan “Gerbang 
Kertosusila”. Kabupaten Mojokerto terdiri atas 18 Kecamatan, 299 
Desa dan 5 Kelurahan dengan perincian berikut ini : 















































































Jumlah 5 299 
Sumber: Bagian Pemerintahan Sekda Kabupaten Mojokerto,Tahun 2015 
  3.6  Topografi 
Berdasarkan struktur tanahnya dalam Mojokertokab.go.id 
dijelaskan bahwa  wilayah Kabupaten Mojokerto cenderung cekung 
ditengah-tengah dan tinggi di bagian selatan dan utara. Bagian selatan 
merupakan wilayah pegunungan dengan kondisi tanah yang 
subur, yaitu meliputi Kecamatan Pacet, Trawas, Gondang, dan Jatirejo. 
Bagian tengah merupakan wilayah dataran sedang, sedangkan bagian 


















1. Jatirejo 140 8.510,99 
2. Gondang 240 11.337,42 
3. Pacet 470 9.832,02 
4. Trawas 600 6.594,29 
5. Ngoro 120 6.902,95 
6. Pungging 100 4.476,28 
7. Kutorejo 170 4.629,53 
8. Mojosari 100 3.044,38 
9. Bangsal 60 2.373,70 
10. Mojoanyar 54 2.479,67 
11. Dlanggu 120 3.736,10 
12. Puri 70 3.781,25 
13. Trowulan 60 4.647,14 
14. Sooko 64 2.497,32 
15. Gedeg 36 2.662,46 
16. Kemlagi 52 5.848,19 
17. Jetis 60 6.065,33 
18. Dawarblandong 75 8.127,95 
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 Kab. Mojokerto 84 97.546,97 
Keterangan : 
*)  Luas daerah termasuk hutan Negara 
Sumber data : BPS Kabupaten Mojokerto, Tahun 2015 
Sekitar 30% dari keseluruhan wilayah Kabupaten Mojokerto, 
tingkat kemiringan tanahnya lebih dari 15 derajat, sedangkan sisanya 
merupakan wilayah dataran sedang dengan tingkat kemiringan kurang 
dari 15 derajat. 
Pada umumnya tingkat ketinggian  wilayah di 
Kabupaten Mojokerto rata-rata berada kurang dari 500 meter diatas 
permukaan laut, dan hanya Kecamatan Pacet dan Trawas yang 
merupakan daerah terluas yang memiliki daerah dengan ketinggian 
lebih dari 700 meter di atas permukaan laut (sumber: 
Mojokertokab.go.id). 
 
3.7 Arah Kebijakan Umum Pembangunan Kabupaten Mojokerto Tahun 
2011 – 2016 
1. Peningkatan Aksesibilitas dan Kualitas Pelayanan Pendidikan.  
    Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)  Menata sistem pembiayaan pendidikan yang berprinsip keadilan, 
efisien, transparan dan akuntabel, untuk upaya pemerataan dan 
penyediaan layanan pendidikan yang murah dan berkualitas. 
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b)  Menuntaskan pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan 
Tahun, dan Pendidikan Menengah 12 Tahun. Khusus pelaksanaan 
Wajib Belajar Pendidikan Menengah 12 tahun, merupakan upaya 
perluasan dan pemerataan pendidikan menengah, khususnya kejuruan, 
untuk penyediaan tenaga kerja lulusan pendidikan menengah yang 
berkualitas. 
c)   Memantapkan pendidikan budi pekerti dalam rangka pembinaan 
akhlak mulia di kalangan peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah melalui pengembangan kurikulum muatan lokal. 
d)   Menurunkan jumlah penduduk yang buta aksara, terutama penduduk 
miskin, melalui peningkatan pendidikan non formal. 
e)   Mengoptimalkan peran dan fungsi dewan pendidikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan, terutama peningkatan mutu layanan 
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi 
program pendidikan. Juga meningkatkan peran serta masyarakat 
dalam pembangunan pendidikan, termasuk pembiayaan pendidikan. 
f)   Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi di bidang 
pendidikan sebagai ilmu pengetahuan, alat bantu pembelajaran, 
fasilitas pendidikan, standar kompetensi, penunjang administrasi 
pendidikan, alat bantu manajemen satuan pendidikan, dan 
infrastruktur pendidikan. 
g)  Mengembangkan budaya baca guna menciptakan masyarakat belajar, 
berbudaya, maju dan mandiri. 
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2. Peningkatan Aksesibilitas dan Kualitas Pelayanan Kesehatan. 
       Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)  Mewujudkan pelayanan kesehatan yang murah dan memadai, terutama 
bagi masyarakat miskin, untuk meningkatkan produktivitas 
masyarakat. 
b)  Meningkatkan  jumlah, jaringan  dan kualitas pusat kesehatan 
masyarakat. 
c)   Mengembangkan pengadaan, peningkatan, dan perbaikan sarana dan 
prasarana serta tenaga kesehatan. 
d)  Mewujudkan dan meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 
kesehatan. 
e)  Mewujudkan lingkungan perumahan yang sehat termasuk penyediaan 
air bersih dan sanitasi yang layak. 
f)   Pengendalian persebaran penyakit tropis, HIV/AIDS dan psikotropika 
serta penanganan dan rehabilitasinya. 
3. Penghormatan, Pengakuan dan Penegakan Hukum dan HAM. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)  Meningkatkan penegakan hukum secara adil, konsekuen, dan tidak 
diskrimatif. 
b)  Terjaminnya konsistensi peraturan perundang-undangan. 
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c)   Meningkatkan pemahaman dan penghormatan terhadap hak asasi 
manusia. 
5. Peningkatan Keamanan dan Ketertiban. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut: 
a)  Meningkatkan peran serta masyarakat untuk mencegah kriminalitas dan 
gangguan keamanan dan ketertiban di lingkungan masing-masing. 
b)  Meningkatkan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan serta 
peredaran narkoba. 
c)   Mendorong peningkatan perlindungan dan pengayoman masyarakat. 
6. Peningkatan Kualitas SDM Aparatur dan Pelayanan Prima. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut: 
a)  Mempercepat perwujudan perubahan pola berpikir dan orientasi 
birokrasi dari dilayani menjadi melayani masyarakat. 
b)  Mempercepat perwujudan birokrasi yang efisien, kreatif, inovatif, dan 
bertanggungjawab serta profesional untuk menciptakan tata kelola 
yang baik (good governance) yang bebas dari korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
c)   Meningkatkan efektivitas dan efisiensi ketatalaksanaan dan prosedur 
pada semua tingkat lini dan pemerintahan. 
d)  Meningkatkan kualitas pelayanan publik menjadi pelayanan prima. 
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e)  Mendorong partisipasi masyarakat untuk turut merumuskan program 
dan kebijakan layanan publik.  
7. Pembangunan dan Pemeliharaan Infrastruktur. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)  Meningkatkan dan mempercepat perbaikan infrastruktur yang rusak, 
terutama infrastruktur pertanian dan pedesaan, serta infrastruktur 
ekonomi strategis. 
b)  Meningkatkan perluasan kapasitas infrastruktur, terutama di daerah 
pedesaan, dan daerah tertinggal, serta infrastruktur yang melayani 
masyarakat miskin, dan infrastruktur yang menghubungkan dan/ atau 
melayani antar daerah. 
8. Revitalisasi Pertanian dan Pengembangan Agroindustri. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)  Meningkatkan pemberdayaan petani dan lembaga-lembaga 
pendukungnya. 
b)  Meningkatkan produktivitas, daya saing, dan nilai tambah produk 
pertanian. 
c)   Meningkatkan pengembangan agroindustri dan agrobisnis untuk 
memberdayakan perekonomian rakyat. 





9. Peningkatan Industri Pariwisata. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut: 
a)  Menyederhanakan prosedur perijinan investasi. 
b)  Menciptakan kepastian hukum yang menjamin kepastian usaha, termasuk 
mengurangi tumpang tindih kebijakan antar pusat dan daerah serta antar 
sektor. 
c)   Menciptakan kerjasama antar pemerintah daerah dan investor untuk 
mempercepat pembangunan pariwisata. 
d)  Meningkatkan penyediaan infrastruktur penunjang. 
e)  Meningkatkan pengembangan jenis dan kualitas produk-produk wisata, 
serta meningkatkan investasi di bidang pariwisata daerah. 
10. Peningkatan perdagangan 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut: 
a)   Menciptakan perlindungan konsumen dan pengawasan perdagangan. 







11. Meningkatkan kualitas pelayanan dan pemahaman agama serta 
kehidupan beragama 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut: 
a)  Meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 
agama dalam kehidupan bermasyarakat. 
b)  Meningkatkan kualitas pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pada 
semua jalur dan jenis jenjang pendidikan. 
c)   Meningkatkan kualitas penataan dan pengelolaan serta pengembangan 
fasilitas pelaksanaan ibadah, dengan memperhatikan kepentingan seluruh 
lapisan umat beragama. 
d)  Peningkatan pembinaan keluarga harmonis. 
e)  Meningkatkan kualitas dan kapasitas lembaga sosial keagamaan. 
 
12. Meningkatkan kerukunan intra dan antar umat beragama 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut: 
a)  Meningkatkan upaya menjaga harmoni sosial didalam kelompok-kelompok 
keagamaan dengan memanfaatkan kearifan lokal dalam rangka 
memperkuat hubungan masyarakat. 
b)  Mencegah kemungkinan berkembangnya potensi konflik di dalam 
masyarakat yang mengandung sentimen keagamaan dengan mencermati 
secara responsif dan mengantisipasi secara dini terjadinya konflik. 
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c)   Menyelesaikan konflik sosial yang berlatar belakang agama. 
13. Pemberdayaan ekonomi Kerakyatan (Koperasi, Usaha Mikro, Kecil,    
dan Menengah) 
         Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)  Pengembangan UKM agar memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan daya 
saing. 
b)  Menciptakan dan mengembangkan usaha skala mikro untuk meningkatkan 
pendapatan kelompok masyarakat berpendapatan rendah. 
c)   Memperbaiki lingkungan usaha dan menyederhanakan prosedur perijinan. 
d)  Memperluas akses kepada sumber permodalan. 
e)  Memperluas basis kesempatan berusaha serta menumbuhkan wirausaha 
baru berkeunggulan termasuk mendorong peningkatan ekspor. 
f)   Meningkatkan UMKM sebagai penyedia barang dan jasa pada pasar lokal 
dan nasional. 
g)  Meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi sesuai dengan jati diri 
koperasi. 
h)  Menciptakan kerjasama dan promosi antar daerah untuk memperluas pasar 
bagi produk-produk unggulan UMKM. 
14. Perluasan Lapangan Kerja. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
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a)  Mendorong terciptanya perluasan lapangan kerja disektor informal 
maupun formal. 
b)  Meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja. 
c)   Mewujudkan iklim investasi yang kondusif dengan mengefektifkan 
lembaga-lembaga tenaga kerja yang ada. 
15. Peningkatan Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan. 
Arah kebijakan ini dimaksudkan untuk meningkatkan upaya dan 
efektifitas penanggulangan kemiskinan dan pengangguran di wilayah 
pedesaan maupun perkotaan dengan menghormati, melindungi hak-hak 
dasar masyarakat miskin yang meliputi hak atas pangan, pendidikan, 
kesehatan, pekerjaan, perumahan, air bersih, tanah, lingkungan hidup, dan 
sumber daya alam, rasa aman serta hak untuk berpartisipasi dalam 
perumusan kebijakan publik. 
16. Peningkatan Kesejahteraan Sosial Rakyat. 
Arah kebijakan ini dimaksudkan untuk memberdayakan kelompok 
masyarakat yang kurang beruntung termasuk anak-anak terlantar , fakir 
miskin, manula, penyandang cacat, masyarakat miskin, dan masyarakat 
wilayah terpencil, tertinggal dan wilayah rawan bencana. 
17. Peningkatan Kualitas Kehidupan dan Peran Perempuan di Semua 
Bidang. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
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a)  Menciptakan keadilan dan kesetaraan gender dalam perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi seluruh kebijakan dan program 
di berbagai bidang kehidupan dan pembangunan. 
b)  Meningkatkan perbaikan angka indeks pembangunan gender (Gender 
Related Development Index, GDI), dan angka indeks pemberdayaan 
gender (Gender Empowerment Measurement, GEM). 
c)   Terjaminnya perlindungan dan kesejahteraan anak serta perempuan. 
d)  Meningkatkan pelayanan keluarga berencana, dan kesehatan reproduksi 
yang berkualitas sebagai upaya pengendalian pertambahan penduduk. 
18. Perencanaan pembangunan yang berbasis kinerja 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)   Perencanaan yang didasarkan keterpaduan mekanisme bottom 
up dan top down. 
b)   Perencanaan pembangunan yang mempunyai indikator kinerja dan 
capaian target yang terukur. 
19. Penataan Ruang, pengelolaan Sumber Daya Alam dan  pelestarian 
fungsi Lingkungan Hidup. 
Arah kebijakan ini akan menyangkut hal-hal sebagai berikut:  
a)   Menciptakan keseimbangan antara pengelolaan dan pemanfaatan 




b)   Mencegah terjadinya atau berlanjutnya atau pencemaran lingkungan 
melalui medium, air, udara, maupun tanah. 
c)   Mendorong pengembangan industri yang ramah lingkungan. 
d)   Mencegah terjadinya atau berlanjutnya perusakan hutan akibat 
kegiatan-kegiatan ilegal , serta mencegah meluasnya area lahan kritis. 
e)   Memulihkan kondisi sumber daya alam dan lingkungan yang rusak. 
f)    Mengembangkan manajemen dan penanggulangan bencana alam 
terutama  di wilayah rawan banjir dan tanah longsor. 
g)   Membangun kesadaran masyarakat agar peduli pada isu lingkungan 
hidup, dan berperan aktif melakukan kontrol sosial terhadap kualitas 
lingkungan hidup. 
h)   Mewujudkan keserasian pemanfaatan ruang dan penatagunaan tanah. 
i)   Mengendalikan pemanfaatan ruang yang efektif dengan menerapkan 
prinsip pembangunan berkelanjutan dan keseimbangan antar fungsi. 









3.8 Presentase Pendidikan Kabupaten Mojokerto 
 
Gambar 3.4 Presentase Pendidikan Kabupaten Mojokerto 
Sarana pendidikan tahun 2014 di wilayah Kabupaten Mojokerto dalam 
Mojokertokab.go.id dijelaskan bahwa untuk jenjang SD/MI SLTP/MTs dan 
mengalami penurunan, sedangkan untuk SMU/SMK/MA mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun 2013. Hal ini disebabkan semakin sedikitnya 
anak usia sekolah karena piramida penduduk Kabupaten Mojokerto sudah 
mulai mengarah ke piramida penduduk tua. Pada tahun 2014 total jumlah 
murid baik SD/MI meningkat sebesar 8,99%, untuk ditingkat SLTP/MTs 







Tabel 3.5 Banyaknya Sekolah, Kelas, Guru dan Murid Madrasah 
Ibtidaiyah(MI) Negeri 
2014/2015 














































































































































































Banyaknya Sekolah, Kelas, Murid dan Guru Madrasah Ibtidaiyah(MI) 
Swasta 
2014/2015 






































































































































































Tabel 3.7 Banyaknya Sekolah,Kelas, Murid dan GuruMadrasah Tsanawiyah 
(MTs) Negeri 
2014/2015 












































































































































































Tabel 3.8 Banyaknya Sekolah,Kelas, Murid dan GuruMadrasah Tsanawiyah 
(MTs) Swasta 
2014/2015 














































































































































































Tabel 3.9 Banyaknya Sekolah,Kelas, Murid dan Guru Madrasah Aliyah 
(MA) Negeri 
2014/2015 













































































































































































Tabel 3.10 Banyaknya Sekolah,Kelas, Murid dan Guru Madrasah 
Aliyah (MA) Swasta 
2014/2015 







































































































































3.9 Masalah Sosial Kabupaten Mojokerto 
Permasalahan sosial tersebesar di Kabupaten Mojokerto adalah 
banyaknya keluarga pra sejahtera tahun 2014 sebanyak 43.363 keluarga. 
Selanjutnya anak terlantar di Kabupaten Mojokerto mencapai 7.216 orang 
pada  tahun 2014. Kemiskinan di Kabupaten Mojokerto masih tinggi, dengan 




Kejadian tindak pidana/kriminal yang dilaporkan ke Polres Mojokerto 
pada tahun 2014 sebanyak 255 kasus atau turun sebesar 35,77% dan dapat 
diselesaikan sebanyak 172 kasus (67,45%). Kasus kejahatan yang paling 
banyak terjadi adalah penipuan, judi/togel, dan pencurian berat. Sementara itu 
jumlah kecelakaan lalu lintas selama tahun 2014 sebanyak 550 kasus dan 
berarti turun sampai dengan 9,09%. 
Jumlah talak dan cerai yang diputus Pengadilan Agama Mojokerto 
meningkat, Selama tahun 2014 terjadi 3.157 perkara yang diputus, dimana 
pada tahun 2013 sebanyak 2.750 perkara dan tahun 2012 sebanyak 2.749 
perkara. Jumlah Pemohon pemberian hak atas tanah pada tahun 2013 sebanyak 
43 pemohon, dimana semula 67 pemohon. Sementara jumlah pemohon Ijin 
Penggunaan Tanah yang masuk ke Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 
Mojokerto meningkat menjadi 570 pemohon selama 2013 dan tahun 
sebelumnya 426 pemohon (sumber: Mojokertokab.go.id). 
3.10 Gambaran Umum Kecamatan Mojosari 
Mojosari sebuah kecamatan di Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia. Pusat kecamatan ini berjarak 18 km sebelah timur 
KotaMojokerto. Mojosari berada di Jalan Nasional Rute 24 yang 
menghubungkan kota Mojokerto dengan Kecamatan Gempol, Pasuruan. 
Mojosari secara de facto merupakan ibukota Kabupaten Mojokerto, dan 
saat ini banyak gedung pemerintahan yang dipindahkan dari Kota Mojokerto 
ke Mojosari. Mojosari merupakan salah satu kota kecil sebagai ibu kota 
kabupaten Mojokerto yang berada di kaki Gunung Welirang, berjarak sekitar 
110 
 
15 km utara Pacet. Mojosari sebagai kota Adipura memiliki keindahan kota 
yang berbeda dengan kota lainnya, pepohonan yang rindang, pot bunga di 
sepanjang jalan dan kebersihan kota yang terjaga dengan baik. Dengan begitu 
udara Mojosari sangat sejuk dan segar sehingga Mojosari disebut sebagai 
kota Mozart van Java. Budidaya peternakan itik petelur kualitas unggulan di 
Mojosari juga berkembang pesat dengan nama populer "Bebek Mojosari". Di 
Mojosari terdapat Candi Bangkal, peninggalan dari kerajaan Majapahit. 
Luas 28,85 km² 
Jumlah penduduk 81.410 






3.11 Gambaran Umum Desa Ngimbangan 
Lokasi kumpulan jamaah telulasan berada di Dusun Nambangan Desa 
Ngimbangan Kecamatan Mojosari, Desa Ngimbangan ini terletak pada 
perbatasan antara Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Sidoarjo. Desa 
Ngimbangan merupakan batas akhir kabupaten mojokerto menuju kabupaten 
sidoarjo, yang perbatasannya ditandai dengan sungai berantas. Di Desa 
Ngimbangan juga terdapat perusahaan besar yang bernama PT Pakerin Tbk, 
sehingga mayoritas masyarakat bekerja sebagai buruh pabrik. Lokasi pondok 
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berada di tengah-tengah dusun nambangan yang dekat dengan TPQ dan 
Mushollah dusun nambangan. 
Desa Ngimbangan merupakan salah satu kelurahan yang ada di 
kecamatan Mojosari kabupaten Mojokerto provinsi Jawa Timur dengan letak 
disamping jantung kecamatan, Kelurahan/desa Ngimbangan terdiri dari 5 RW 
yang terbagi menjadi 13 RT antara lain: 
a) RW I terdiri dari 2 Rukun Tetangga  
b) RW II terdiri dari 2 Rukun Tetangga  
c) RW III terdiri dari 3 Rukun Tetangga  
d) RW IV terdiri dari 3 Rukun Tetangga  
e) RW V terdiri dari 3 Rukun Tetangga  
 
Luas wilayah Desa Ngimbangan sebesar 0,27 km2, yang digunakan 
untuk pemukiman luasnya mencapai 0,1 km2, untuk tanah makam luasnya 
0.0076 km2. Dengan batas wilayah sebagai berikut:  
a) Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Sidomulyo kecamatan 
Mojosari  
b) Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan prambon kabupaten 
sidoarjo  
c) Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Kwatu 





Berdasarkan data kependudukan tahun 2015 yang diperoleh dari 
kantor kelurahan Ngimbangan, jumlah penduduk kelurahan Ngimbangan 
sebanyak, 2.826 jiwa, terdiri dari laki-laki 1.452 jiwa, perempuan 1.374 jiwa 
dengan jumlah KK sebanyak 688 KK. Sumber data Monografi Tingkat 
Pendidikan kelurahan Ngimbangan 2015 Di bidang kesehatan telah memiliki 
2 tempat praktek dokter dan 3 tempat posyandu, 1 apotek. di bidang 
keagamaan masyarakat kelurahan Ngimbangan 98,7% beragama Islam, 
dengan sarana dan prasarana berupa 1 masjid 5 musholla dan 1 pondok 
perkumpulan jamaah.  
 
3.12 Fase Perkembangan Jamaah Telulasan 
A. Fase Awal: Proses Munculnya Gagasan tentang Jamaah Telulasan 
1. Ide Membentuk Perkumpulan Jamaah   
Sebelum keluar dari perusahaan pada tahun 2008, tahun 1999 
Gus Jalil mendirikan Jamaah Telulasan. Gus Jalil di percaya dan 
dibantu oleh masyarakat untuk membentuk dan mengembangkan suatu 
jamaah, kronologi untuk membentuk suatu perkumpulan jamaah dari 
pengalaman sehari-hari yang sering melakukan kumpulan dengan 
orang-orang yang sedang belajar ilmu kanuragan dirumanya Gus Jalil. 
Beliau merasa jika perkumpulan ini hanya membahas ilmu kanuragan 
saja dirasa tidak banyak manfaatnya, Gus Jalil menyampaikan ke orang-
orang yang sedang belajar ilmu kanuragan di Gus Jalil tersebut untuk 
membentuk suatu perkumpulan jamaah.  
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Gus Jalil menganggap bahwa dengan suatu perkumpulan jamaah 
akan menambah kegiatan dan tidak sia-sia karena tidak hanya ngopi 
ataupun rokokan, perkumpulan tersebut bertujuan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. Ide tersebut disepakati oleh orang-orang yang 
sedang belajar ilmu kanuragan di Gus Jalil. Akhirnya Gus Jalil mulai 
bergerilya mencari santri di warung-warung dan dijalan-jalan yang 
beliau kenal sebelumnya. Seperti pernyataan Gus Jalil bahwa: 
Tahun 2008 mulai metu teko perusahaan, mari metu teko 
perusahaan langsung gerilya goleki arek-arek nang warung-
warung, nang dalan-dalan seng sak durunge aku kenal, arek-
arek iki seng isok diajak dadi santri nang jamaah telulasan. 
Waktu iku aku kefikiran nang wong-wong nek kene sekedar 
kumpul terus bahas ilmu kanuragan tok, manfaat e titik. Tapi 
seje maneh nek kene bentuk suatu kumpulan jamaah, iki malah 
manfaat e akeh. Isok nyidek no nang gusti Allah, nggak sekedar 
ngopi ambek rokokan. Tapi isok ngekek I manfaat nang kene 
kabeh. Akhire disepakati ambek wong-wong, aku langsung 
gerilya golek arek-arek nakal nang warung-warung ambek 
dalan-dalan. 
(Tahun 2018 mulai keluar dari perusahaan, setelah keluar dari 
perusahaan langsung gerilya mencari anak-anak ke warung-
warung, ke jalan-jalan yang sebelumnya saya kenal, anak-anak 
ini yang bisa diajak menjadi santri di Jamaah Telulasan. Waktu 
itu saya kefikiran orang-orang kalau kita sekedar kumpul lalu 
membahas ilmu kanuragan saja, manfaatnya sedikit. Tapi 
berbeda lagi kalau kita membentuk suatu perkumpulan jamaah, 
ini akan bermanfaat banyak. Bisa mendekatkan ke gusti Allah, 
tidak sekedar minum kopi sama merokok. Tapi bisa memberikan 
manfaat ke kita semua. Akhirnya disepakati sama orang-orang, 
saya langsung gerilya mencari anak-anak nakal di warung-
warung sama jalan-jalan). 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa ide untuk 
membentuk perkumpulan jamaah berawal dari pemikiran Gus Jalil. 
Beliau memberikan saran kepada orang-orang yang belajar ilmu 
kanuragan untuk membentuk semacam perkumpulan jamaah. Akhirnya 
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saran tersebut disepakati oleh orang-orang tersebut dan Gus Jalil 
langsung bergerilya mencari remaja atau orang yang berada di warung 
atau di jalan-jalan untuk mengajak mereka masuk dalam suatu 
perkumpulan yang akan diinisiasi. 
2. Tempat Awal Melakukan Perkumpulan Jamaah 
Pada akhirnya beliau mengumpulkan santri sampai 15 dari hasil 
gerilya, tujuan awal Gus Jalil mengumpulkan para santri  untuk 
membentuk suatu kumpulan pengajian atau istigosah yaitu agar para 
santri yang latar belakangnya dulu molimo tersebut agar tidak 
melakukan hal tersebut lagi.  Pada akhirnya setiap hari Jumat Gus Jalil 
mengundang para santri dan orang-orang yang belajar ilmu kanuragan 
tersebut untuk melakukan istigosah dan makan bersama.  
Gus Jalil menggunakan rumahnya sebagai wadah perkumpulan 
Jamaah, para santri bekas molimo dan orang-orang yang sedang belajar 
ilmu kanuragan diajak Gus Jalil untuk mengembangkan dan mengajak 
orang-orang lainnya untuk ikut dalam perkumpulan ini, entah itu orang 
tua, remaja ataupun anak-anak. Alasan Gus Jalil menggunakan 
rumahnya sebagai wadah perkumpulan jamaah karena setiap hari orang-
orang yang belajar ilmu kanuragan selalu dirumah Gus Jalil setiap habis 
sholat isya, keluarga Gus Jalil juga setuju jika rumahnya sebagai tempat 
perkumpulan jamaah. Seperti yang dikatakan Gus Jalil bahwa : 
Aku biyen ngumpulno santri teko hasil gerilya nang warung-
warung ambek dalan-dalan sekitar arek limolas, Biyen awale 
omahku seng tak gawe kumpulan jamaah, soale akeh wong-wong 
seng belajar ilmu kanuragan seng ben bengi mari isya kumpul 
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nang kene. Biyen setiap dino jumat santri bekas molimo iki ambek 
wong-wong seng belajar ilmu kanuragan iki tak ajak nang omah 
istigosah bareng, mangan-mangan bareng. Ben manfaate akeh 
teko kumpulan iki. 
(Saya dulu mengumpulkan santri dari hasil gerilya di warung-
warung dan jalan-jalan sekitar anak lima belas, dulu awalnya 
rumah saya yang dibuat kumpulan jamaah, soalnya banyak orang-
orang yang belajar ilmu kanuragan yang setiap malam habis isya 
berkumpul disini. Dulu setiap hari jumat santri bekas molimo ini 
sama orang-orang yang belajar ilmu kanuragan ini diajak dirumah 
istigosah bersama, makan-makan bersama, biar manfaatnya 
banyak dari perkumpulan ini). 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa Gus Jalil mengumpulkan 
santri bekas molimo hasil dari bergerilya. Gerilya yang dimaksud adalah 
langsung terjun ke lapangan untuk mencari orang-orang yang anomali 
terhadap nilai-nilai Islam. Gus Jalil langsung bergerak tanpa menyuruh 
orang untuk mencari orang-orang yang anomali terhadap nilai-nilai 
Islam. Hal tersebut membuktikan bahwa kesungguhan Gus jalil untuk 
membentuk suatu perkumpulan jamaah. 
 





3. Gagasan dibangunnya Pondok Jamaah  
Gus Jalil merasa rumah yang dipakai tidak muat untuk di 
gunakan dalam proses kegiatan perkumpulan Jamaah. Akhir tahun 
2008 beliau keluar dari perusahaan dan mendapat pesangon dari 
perusahaan yang beliau gunakan untuk membeli tanah serta 
membangun pondok untuk kegiatan kumpulan Jamaah. Pondok 
tersebut dibangun dibelakang rumah Gus Jalil. Seperti pernyataan Gus 
Jalil bahwa: 
Omahku seng biyen awal digawe kumpulan jamaah wes gak 
muat, soale santri iki wes sampek antara 40 sampek 70 santri, 
akhire pas aku oleh pesangon teko perusahaan tak banguno 
pondok nang mburi omahku gawe kumpulan jamaah iki. 
Tujuanku bangun pondok untuk santri ngaji, bukan kepentingan 
ekonomi. Gawe ngramek-ngramekno Agama Islam, wadah 
berjuang nang dalan e gusti Allah. 
 
(Rumah saya dulu awalnya dibuat kumpulan jamaah sudah tidak 
cukup, soalnya santri ini sudah sampai antara 40 sampai 70 
santri, akhirnya waktu saya dapat uang saku dari perusahaan 
saya bangunkan pondok di belakang rumah saya buat kumpulan 
jamaah ini. tujuan saya memabngun pondok untuk santri 
mengaji, bukan kepentingan ekonomi. Buat meramai-ramaikan 
agama Islam, wadah berjuang di jalannya gusti Allah). 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
dibangunnya pondok pesantren untuk Jamaah Telulasan bertujuan agar 
kegiatan seperti istigosah, ngaji dan mencari ilmu, serta sebagai tempat 
berkumpulnya santri bekas molimo. Pondok jamaah dibangun berada di 
belakang rumah Gus Jalil. Pada tahun 2010 jumlah santri sampai 40-70, 
hal ini membuat Gus Jalil ingin memperbesar pondok pesantren Jamaah 
Telulasan agar bisa menampung ratusan santri waktu acara rutinan hari 
jumat. Mendirikan Jamaah telulasan Gus Jalil berpandangan bahwa 
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mendirikan suatu pondok untuk santri jangan sampai melihat dari segi 
ekonomi ataupun dari kepentingan ekonomi, melainkan beliau 
mendirikan pondok untuk santri bertujuan untuk meramaikan dan 
berjuang dijalan Allah, serta mencari ketenangan hidup karena Allah 
sudah mengatur kehidupan semua manusia. 
 







4. Munculnya Nama Jamaah Telulasan 
Nama Jamaah Telulasan diambil dari sejarah Nabi Muhammad 
SAW waktu perang badar, Gus Jalil menganggap bahwa tanggal  13 
adalah tanggal keberuntungan, disebut tangal keberuntungan karena 
Gus Jalil menganggap Islam menang perang badar pada tanggal tiga 
belas. Perkumpulan Jamaah Telulasan dianggap sebagai wadah untuk 
memerangi hawa nafsu manusia. Gus Jalil selaku pemimpin Jamaah 
Telulasan mempunyai cara mengumpulkan orang-orang bekas molimo 
dengan cara  pintu ke pintu atau secara gerilya yang biasa Gus Jalil 
katakan. Proses pertama dalam pengumpulan jamaah telulasan dengan 
cara gerilya, yaitu gus jalil turun langsung ke warung-warung dan jalan-
jalan, bahkan kerumah-kerumah untuk mengajak masuk dalam jamaah 
telulasan. Salah satu target pertama adalah orang-orang sudah dikenal 
dekat, proses selanjutnya para jamaah yang sudah tergabung dalam 
jamaah telulasan mengajak teman-temannya untuk bergabung dalam 
jamaah telulasan. Sehingga sekarang santri berjumlah kurang lebih 
ribuan. Seperti pernyataan Gus Jalil bahwa: 
Jeneng jamaah telulasan iku teko sejarahe Nabi Muhammad 
SAW pas perang badar tanggal telulas, iku tanggal 
keberuntungan umat Islam. Soale Islam menang perang badar 
utowo perang gede pas tanggal telulas. Ibarat kumpulan jamaah 
telulasan iki sebagai kumpulan seng memerangi hawa nafsu 
manusia. Aku langsung golek arek-arek seng nang warung, seng 
wes tak kenali terus tak ajak melok kumpulan iki. Akeh santri 
seng bekas molimo terutama remaja. Akhire santri bekas 
molimo iki podo ngajak konco-koncone, sak iki sampek ewuan 






(Nama Jamaah Telulasan itu dari sejarah Nabi Muhammad SAW 
waktu perang badar tanggal tiga belas, itu tanggal 
keberuntungan umat Islam. Soalnya Islam menang perang badar 
atau perang besar waktu tanggal tiga belas. Seperti kumpulan 
Jamaah Telulasan ini sebagai kumpulan yang memerangi hawa 
nafsu manusia. Saya langsung mencari anak-anak yang di 
warung, yang sudah saya kenal terus saya ajak ikut kumpulan 
ini. banyak santru yang bekas molimo terutama remaja. 
Akhirnya santri bekas molimo ini mengajak teman-temannya, 
sekarang sampai ribuan santri waktu acara rutin). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut membuktikan bahwa Jamaah 
Telulasan sebagai wadah perkumpulan umat Islam yang berada di Desa 
Ngimbangan dalam memerangi hawa nafsu manusia. Hal tersebut 
sebagai peran masyarakat dalam ikut serta menyelesaikan masalah 
sosial yang ada di masyarakat karena adanya bentuk disfungsi dari 
pemerintah. 
Jamaah Telulasan sebagai wadah masyarakat dalam ikut serta 
memperbaiki karakter bangsa. Melalui perukumpulan Jamaah 
Telulasan, Gus Jalil berharap mampu memberikan suatu dukungan 
dalam membangun kembali karakter remaja yang anomali terhadap 
nilai-nilai Islam. Terbukti dengan tujuan Jamaah Telulasan 
mengumpulkan santri bekas molimo.  
 
5. Kesepakatan Gagasan Jamaah Telulasan 
Nama Jamaah Telulasan diambil dari sejarah Nabi Muhammad 
SAW waktu perang badar, Gus Jalil menganggap bahwa tanggal  13 
adalah tanggal keberuntungan. Gus Abdul Jalil menganggap seolah-
olah membentuk Jamaah Telulasan adalah belajar untuk berperang, 
pada zaman ini yang dimaksud adalah memerangi hawa nafsu manusia 
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yang tidak mengenal batas. Seperti manusia yang memiliki sifat 
anomali agama, mencuri, mabuk-mabukan, main perempuan, 
mengkonsumsi narkoba, berjudi dan lainnya. Manusia yang memiliki 
sifat seperti itulah yang dicari oleh pemimpin jamaah telusan untuk 
diajak masuk dalam jamaah telulasan. Seperti pernyataan Gus Jalil 
bahwa: 
Jamaah Telulasan dijupuk teko sejarah Nabi Muhammad Saw, 
pas perang badar tanggal telulas tanggal iku seng dianggap 
tanggal keberuntungan. Nabi ngomong nek kate onok perang 
maneh seng luwih gede marine perang badar, yoiku perang 
musuh hawa nafsu. Lah iki jamaah telulasan sebagai wadah 
perang musuh hawa nafsu manungso, salah sijine merangi howo 
nafsu molimo. 
 
(Jamaah Telulasan diambil dari sejarah Nabi Muhammad SAW, 
waktu perang badar tanggal tiga belas itu yang dianggap tanggal 
keberuntungan. Nabi berbicara kalau mau ada perang lagi yang 
lebih besar setelah perang badar, yaitu perang melawan hawa 
nafsu. Ini Jamaah Telulasan sebagai wadah perang melawan 
hawa nafsu manusia, salah satunya memerangi hawa nafsu 
molimo). 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa gagasan 
itu muncul ketika Gus Jalil pada waktu mengumpulkan para ustad, 
Santri bekas Molimo, masyarakat sekitar dan anggota jamaah lainnya 
yang sedang belajar ilmu kanoragan dirumahnya kurang lebih 20 orang. 
Beliau berfikir kalau kegiatan hanya kumpul-kumpul dan jagongan, 
beliau merasa sedikit manfaatnya untuk para santri. Akhirnya Gus Jalil 
mengusulkan kepada para santri dan masyarakat untuk membentuk 
suatu perkumpulan Jamaah Telulasan, dan pada waktu itu sebagian 
masyarakat sekitar serta santri setuju jika dibentuk suatu perkumpulan 
jamaah, agar perkumpulan ini tidak berjalan statis dan hanya sementara. 
Seperti pernyataan Gus Jalil bahwa: 
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Aku ngeroso nek mek kumpul, jagongan, mangan-mangan iku 
hal lumrah. Mangkane aku ngusulno nang arek-arek (santri 
jamaah telulasan), pamong deso, pengurus masjid ambek ulama 
gawe perkumpulan seng isok manfaat gawe arek-arek iki. 
Mangkane aku ngusulno mbentuk jamaah telulasan. 
 
(Saya merasa kalau hanya kumpul, jagongan, makan-makan itu 
hal yang biasa. Mangkanya saya mengusulkan ke santri jamaah 
telulasan, pemerintah desa, pengurus masjid sama ulama buat 
perkumpulan yang bisa manfaat buat anak-anak ini. mangkanya 
saya mengusulkan membentuk jamaah telulasan). 
 
Berdarkan pernyataan tersebut bahwa sebelum Gus Jalil 
berdiskusi dengan tokoh masyarakat Desa Ngimbangan seperti para 
ulama dan kepala dusun nambangan, setiap malam Gus jalil berangan-
angan tentang nama kumpulan jamaah. Beliau mendapatkan wahyu dari 
Almarhum Kyai Hasan Basyari melalui mimpi Gus Jalil untuk 
menamakan kumpulan tersebut sesuai dengan sejarah Nabi Muhammad 
SAW, akhirnya Gus Jalil berfikir tentang sejarah perang badar yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Beliau berfikir bahwa umat 
Islam akan menghadapi perang paling besar dari perang badar, yaitu 
perang melawan hawa nafsu manusia. Pertama Gus Jalil berfikiran 
untuk memberikan nama Jamaah Badar, tetapi beliau berfikiran bahwa 
nama tersebut terlalu mainstream karena ibaratkan jamaah ini perang 
fisik. Sehingga beliau menyimpulkan untuk memberikan nama 
kumpulan tersebut dengan sebutan Jamaah Telulasan, sesuai dengan 
tanggal perang badar yang dilakukan oleh Nabi Muhamaad SAW. 
Seperti pernyataan Gus Jalil bahwa: 
Aku mesti diskusi ambek pamong dusun, aku yo di impeni 
almarhum Kyai Hasan Basyari Banten, aku dikongkon mbentuk 
perkumpulan Jamaah Pengajian. Akhire biyen aku kate mbentuk 
Jamaah Badar tapi iku koyok wes umum koyok jamaah iki 
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perang fisik, dan akhire podo sepakat jupuk tanggal perang 
badar yoiku jamaah telulasan. 
 
(Saya selalu diskusi sama pemerintah dusun, saya juga mimpi 
almarhum Kyai Hasan Basyari Banten, sya disuruh membentuk 
perkumpulan jamaah pengajian. Akhirnya dulu saya mau 
membentuk jamaah badar tapi sepertinya sudah umum seperti 
jamaah ini perang fisik dan akhirnya pada sepakat mengambil 
tanggal perang badar yaitu Jamaah Telulasan). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dijelaskan bahwa gagasan 
tersebut disampaikan Gus Jalil kepada para ustad, Santri bekas Molimo, 
masyarakat sekitar dan anggota jamaah lainnya yang sedang belajar 
ilmu kanoragan dirumah Gus Jalil beserta alasannya untuk memerangi 
hawa nafsu manusia dan sesuai dengan sejarah nabi Muhammad SAW. 
Semoga Kumpulan Jamaah Telulasan ini bisa sebagai wadah bagi 
orang-orang yang mau belajar syariat agama Islam, baik orang-orang 
yang berlatarbelakang minim terhadap nilai agama Islam. Kesepakatan 
tersebut disepakati bersama dengan santri, Gus jalil sebagai penggagas 
ide dan pendiri Jamaah telulasan dijuluki oleh Kumpulan Jamaah 
telulasan sebagai Gus, yang bisa merangkul, memimpin dan membagusi 
santri-santrinya. Akhirnya kesepakatan tersebut disosialisasikan ke para 
santri dan masyarakat sekitar bahwa Jamaah Telulasan ini sebagai 








6. Strategi Pengakraban Jamaah Telulasan 
Gus Abdul Jalil mengajak para santri bekas molimo tersebut  
dengan cara mengajak makan, minum kopi dan merokok, dalam istilah 
orang jawa sering disebut dengan jagongan. Selain makan dan 
jagongan bersama, dari perkumpulan tersebut disisipkan nilai-nilai 
agama oleh Gus Jalil. Seperti diajak membaca doa buat sesepuh desa 
dan saudara-saudara yang telah meninggal serta tahlil bersama. Seperti 
penyataan Gus Jalil bahwa : 
Jagongan sebagai proses nyidek no aku ambek arek-arek iki 
(santri bekas molimo, rokokan, mangan bareng, ngopi bareng. 
Kegiatan seng koyok ngene iki seng isok kumpul bareng, 
silahturahmi bareng, diskusi bareng, guyonan bareng. Selain iku 
onok ngaji rutinan setiap dino jumat ambek halal bihalal seng 
dilaksanakno sak tahun sekali. 
 
(Jagongan sebagai proses mendekatkan saya sama santri bekas 
molimo, merokok, makan bersama, minum kopi bersama. 
Kegiatan yang seperti ini yang bisa berkumpul bersama, 
silahturahmi bersama, diskusi bersama, bercanda bersama. Selain 
itu ada mengaji rutin setiap hari jumat sama halal bihalal yang 
dilaksanakan satu tahun sekali). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dijelaskan bahwa jagongan yang 
dilakukan dalam pondok Jamaah Telulasan sebagai proses untuk 
mendekatkan diri satu sama lain, antara santri bekas molimo dengan 
santri lainnya ataupun santri dengan pendiri Jamaah Telulasan atau Gus. 
Kegiatan Jamaah Telulasan untuk mengajak santri bekas molimo 
mengarah pada nilai-nilai Islam seperti Ngaji Rutinan dan Halal 
Bihalal. Kegiatan tersebut adalah salah bentuk partisipasi Jamaah 






Gambar 3.7 Gus Jalil dan Santri bekas Molimo sedang Jagongan  
di pondok Jamaah Telulasan 
 
Selain jagongan sebagai kegiatan untuk mendekatkan santri 
bekas molimo dengan santri lainnya agar membentuk keakraban, ada 
kegiatan yang bisa memupuk tali silahturahmi antar sesama santri ini, 
salah satunya adalah ngaji rutinan yang dilakukan setiap hari jumat dan 
halal bihalal yang dilakukan satu tahun satu kali. Ngaji rutinan sebagai 
sarana internalisasi nilai islam pada santri bekas molimo dan santri 
lainnya, seperti membahas tentang kitab Islam klasik yang digagas oleh 
para ahli kitab agar santri-santri bekas molimo ini tidak melakukan 
kebiasaan molimo lagi. Seperti yang disebutkan oleh Gus Jalil kitab-
kitab Islam klasik yang dissampaikan:   
Kitab seng tak ajarno nang arek-arek gak sembarang kitab, 
kitab iki seng isok nuntun nang hal seng gak garai maksiat. 
Arek-arek (santri bekas molimo) sering ngaji tentang kitab Al-
Hikam, Kitab Muhtaarul Ahadist Annabawiyyah, Kitab Fikih, 
dan Kitab Sulam Munajah. Kitab-kitab iki wes onok ahli kitab e 





(Kitab yang diajarkan ke anak-anak tidak sembarang kitab, kitab 
ini yang bisa menuntun ke hal yang tidak menyesatkan. Anak-
anak atau santri bekas molimo sering mengaji tentang kitab Al-
hikam, kitab Muhtaarul Ahadist Annabawiyyah, Kitab Fikih, 
dan Kitab Sulam Munajah. Kitab-kitab ini sudah mempunyai 
ahli kitabnya yang buat mengaji waktu rutinan). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa Gus 
Jalil sudah memberikan gambaran kitab yang akan disampaikan waktu 
acara ngaji rutinan. Kitab tersebut sebagai arah untuk mengarahkan 
santri bekas molimo agar tidak melakukan kebiasaan molimo. Harapan 
Gus Jalil agar santri bekas molimo tahu nilai-nilai Islam yang akan 
dilakukan. 
Seiring dengan perkembangan Jamaah Telulasan, Gus Jalil 
selaku Pembina Jamaah Telulasan membekali para santri melalui 
dakwah yang disampaikan oleh ahli kitab masing-masing. Kitab-kitab 
yang sering digagas dalam dakwah para ahli kitab adalah kitab Al-
Hikam, Kitab Muhtaarul Ahadist Annabawiyyah, Kitab Fikih, dan 
Kitab Sulam Munajah. Kitab-kitab tersebut sudah ada ahli kitab 
masing-masing dalam menyampaikan dakwah kepada santri di Jamaah 
Telulasan. Kitab-kitab tersebut sering disebut dengan Kitab Kuning, 
dengan inti pengajaran tentang akhlak dalam kehidupan sehari-hari dan 
persatuan persaudaraan. Kitab-kitab tersebut disampaikan oleh ahli 
kitab masing-masing, karena dalam Jamaah Telulasan terdapat 5 ustad 
dan 1 Kyai yang sudah mempunyai keahlian masing-masing dalam 
menyampikan sebuah kitab Islam klasik yang akan dikaji dalam 




B. Fase Tengah: Proses Pergerakkan Jamaah Telulasan 
1. Proses Menghimpun 
Kumpulan Jamaah Telulasan dalam menghimpun tidak ada ikatan sama 
sekali dalam hal administrasi, Gus Jalil merasa membebaskan santri untuk 
belajar ilmu agama. Seperti santri yang bebas keluar masuk dalam Jamaah 
Telulasan, walaupun santri tidak ikut dalam acara rutinan Jamaah Telulasan, 
yang terpenting santri bisa menjaga nama baik dari Kumpulan Jamaah 
telulasan. Proses menghimpun santri, Gus Jalil juga sering bergerilya ke 
warung bahkan di jalan-jalan untuk mengajak orang-orang ikut dalam acara 
rutinan jamaah telulasan. Gus Jalil sebagai tabib juga sering mengobati orang 
sakit, di datangi kerumahnya dan ada yang datang ke pondok Jamaah 
telulasan untuk meminta tolong disembukan dalam hal penyakit yang bersifat 
mistis dan supranatural. Dari hal tersebut biasanya orang-orang disuruh dekat 
dengan Allah dan diajak untuk ikut dalam acara rutinan Jamaah telulasan. 
Seperti yang dikatan Gus Jalil: 
Masuk nang jamaah telulasan gratis gak usah bayar, seng penting isok 
jogo jenenge jamaah telulasan iku wes apik. Bagiku wes timbale balik 
teko santri. Aku biasane dijaluki tolong karo wong seng duwe penyakit 
seng berhubungan ambek ghaib, sering wong-wong seng kenek ngunu 
rene (pondok jamaah telulasan), sak wis e dijaluk I tolong, mesti wong 
iki tak arahno melok jamaah telulasan gawe nyidek nang Allah ben gak 
kenek barang-barang seng koyok ngunu. 
 
(Masuk dalam Jamaah Telulasan gratis tidak membayar, yang penting 
bisa menjaga nama Jamaah Telulasan itu yang baik. Bagi saya sudah 
timbal balik dari santri. Saya biasanya dimintai tolong sama orang yang 
punya penyakit yang berhubungan sama ghaib, sering orang-orang yang 
terkena seperti itu ke sini atau Jamaah Telulasan, setelah dimintai 
tolong, selalu orang ini saya arahkan ikut Jamaah Telulasan buat 





Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa masuk dalam Jamaah Telulasan 
tidak dikenakan biaya. Hanya menjaga nama baik Jamaah Telulasan itu 
adalah bentuk timbal balik bagi Gus Jalil selaku pendiri Jamaah Telulasan. 
Cara menghimpun Jamaah Telulasan Gus Jalil juga menjadi seorang Tabib 
yang bisa menyembuhkan penyakit seseorang yang berbau dengan ghaib. Hal 
tersebut sebagai sarana Gus Jalil untuk menjaring santri Jamaah Telulasan 
agar terus berkembang. 
2. Sistem Pengelolahan Jamah Telulasan 
 
Biaya dalam pengelolahan jamaah telulasan di tanggung oleh pemimpin 
jamaah telulasan sendiri, karena Gus Jalil tidak mau membuat para santri 
terbebani dengan pembayaran walaupun itu cuma seratus rupiah, Gus Jalil 
berpandangan bahwa santri masuk dalam pondok untuk mencari ilmu agama 
allah. Jadi jangan sampai menghambat santri mencari ilmu agama dengan 
pungutan yang ditentukan atau seikhlasnya. Pemimpin jamaah tersebut 
berpedoman pada salah satu ayat allah. Dalam bahasa Jawa dikatakan Gus 
Jalil bahwa: 
Biaya jamaah telulasan tak tanggung dewe, soale aku berpedoman 
nang ayat e Allah yoiku, “Sopo umatku seng gelem ngramek-
ngramekno agomoku, bakal tak rekso uripe lan tak gampangno 
urusane”. Tujuanku yo pengen menjerat wong-wong utowo arek-arek 
seng ngelakoni molimo salah sijine.   
 
(Biaya Jamaah Telulasan saya tanggung sendiri, soalnya saya 
berpedoman pada ayat Allah yaitu “Siapa umat Islam yang mau 
meramaikan agama allah, pasti hidupnya terayomi dan allah 
memudahkan urusannya”. Tujuan saya ingin menjerat orang-orang atau 






Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa Gus Jalil 
berpedoman pada salah satu ayat dalam menjalankan perkumpulan Jamaah 
Telulasan tersebut. Tujuan diadakan jamaah telulasan adalah menjerat 
manusia yang anomali terhadap agama Islam untuk menjadi manusia yang 
mampu meredifinisi nilai agama Islam, salah satu untuk mengumpulkan 
jamaah dengan cara “loman”, artinya suka memberi dan tidak punya rasa 
kekurangan. Loman sebagai kunci utama dalam melancarkan proses 
internalisasi nilai Islam pada santri bekas molimo agar santri mampu 
meredifinisi nilai agama Islam dalam kehidupan sosial. 
 
3. Hambatan Jamaah Telulasan 
Gus Jalil merasa banyak kendala dalam menghimpun perkumpulan 
Jamaah telulasan, salah satunya dari santri bekas molimo sering atau tidak 
dalam ikut kajian Islam dalam acara rutinan jamaah, kedua banyak 
masyarakat belum tahu tentang pandangan yang dianut oleh Jamaah telulasan. 
Sehingga Jamaah telulasan pernah dikira sebagai wadah dari kumpulan para 
orang-orang awam yang baru belajar agama Islam, dan sering dikatakan 
bahwa aliran Jamaah Telulasan bukan aliran Nahdlatul Ulama. Karena 
banyak masyarakat desa ngimbangan yang alirannya Nahdlatul Ulama, 
sehingga banyak masyarakat yang mengira bahwa Jamaah telulasan bukan 
aliran dari Nahdlatul Ulama. Akhirnya sebagian masyarakat Desa 
Ngimbangan mengakui, dan sebagian masyarakat juga  tidak mengakui aliran 




Salah sijine hambatan aku gak isok mekso Santri bekas molimo iki aktif 
melok acara ngaji rutinan, soale iku tergantung niat e santri. Kedua 
pandangan aliran jamaah telulasan iki biasae di arti no sebagai 
jamaah seng teko non NU. Terus sering di leboni kepentingan 
kampanye ambek kyai-kyai seng kate nyalon legislatif biasae. 
  
(salah satunya hambatan saya tidak bisa memaksa santri bekas molimo 
ini aktif mengikuti acara ngaji rutinan, soalnya itu tergantung niatnya 
santri. Kedua pandangan aliran jamaah telulasan ini biasanya diartikan 
sebagai jamaah yang dari non NU. Lalu sering di masuki kepentingan 
kampanye sama kyai-kyai yang mau mencalonkan legistatif biasanya). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa kendala kumpulan Jamaah 
Telulasan sering di masuki oleh para pemangku kepentingan, seperti halnya 
kampanye untuk pencalonan legislatif. Tetapi Gus Jalil sering menjelaskan 
kepada para santrinya agar tidak masuk dalam organisasi politik, sehingga 
santri dalam Jamaah Telulasan tidak memiliki kepentingan lain selain belajar 
tentang ilmu agama.    
Hambatan yang disampaikan Gus Jalil adalah sebagai bentuk masalah 
utama yang sering dihadapi dalam Jamaah Telulasan. Santri masuk dalam 
Jamaah Telulasan tidak dipaksa oleh sebuah sistem yang ada dalam Jamaah 
Telulasan, karena dalam Jamaah Telulasan tidak ada aturan tertulis untuk 
mengatur santri-santri tersebut. 
 
4. “Loman” Mengelolah Jamaah Telulasan 
Biaya dalam pengelolahan jamaah telulasan di tanggung oleh pemimpin 
jamaah telulasan sendiri, pemimpin jamaah tersebut berpedoman pada salah 
satu ayat allah. Dalam bahasa Jawa dikatakan: 
“Sopo umatku seng gelem ngramek-ngramekno agomoku, bakal tak 
rekso uripe lan tak gampangno urusane”, teko ayat gusti Allah awak 
dewe diajari kudu loman ambek wong, loman iku seneng ngekek i wong 
tanpo pamrih, iku salah siji kuncine. 
130 
 
 Artinya dalam bahasa Indonesia “siapa umat Islam yang mau 
meramaikan agama allah, pasti hidupnya terayomi dan allah mudahkan 
urusannya”. Tujuan diadakan jamaah telulasan adalah menjerat manusia yang 
anomali terhadap agama Islam untuk menjadi manusia yang mampu 
meredifinisi nilai agama Islam, salah satu untuk mengumpulkan jamaah 
dengan cara “loman”, artinya suka memberi dan tidak punya rasa kekurangan. 
Loman sebagai kunci utama dalam melancarkan proses internalisasi nilai 
Islam pada santri bekas molimo agar santri mampu meredifinisi nilai agama 
Islam dalam kehidupan sosial. 
 
5. Hubungan antar Santri 
Pengelolahan Jamaah Telulasan ini dikelolah oleh salah satunya pendiri 
jamaah telulasan dan semua kyai maupun ustad yang tergabung dalam jamaah 
telulasan, sering ada kordinasi antara pendiri jamaah telulasan dengan kyai 
ataupun ustad, yang membahas tentang perkembangan kedepan jamaah 
telulasan dan mengkaji kitab-kitab yang akan diajarkan pada minggu 
selanjutnya. Gus Jalil juga sering melakukan kordinasi dengan para santri 
bekas molimo dan santri lainnya, para santri diajak membicarakan tentang 
cara agar para santri kompak dan saling melindungi santri lainnya jika terjadi 
masalah. Seperti yang dikatakan oleh salah satu santri yang bernama 
Musholikan bahwa:  
Nek Gus Jalil iku sering ngomong nang kene (para santri) ben arek-
arek iku kompak, isok saling kenal bahkan isok njogo antar santri nek 
onok masalah. Iki wes dicontohno karo Gus Jalil, salah sijine Gus jalil 
pernah nolong santri seng kenek masalah, santri iki mari kecelakaan 
ambek mari diantemi polisi. Opo kurang-kurange Gus Jalil nglindungi 
santri iki, biaya rumah sakit yo dibayari, urusan karo polisi yo dihadepi 
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karo Gus Jalil. Iku salah sijine ben wong-wong (para santri) iki 
kompak. 
 
(Kalau Gus Jalil sering bicara ke kita atau para santri biar anak-anak itu 
kompak, bisa saling kenal bahkan bisa menjaga antar santri kalau ada 
masalah. Ini sudah dicontohkan sama Gus Jalil, salah satunya Gus Jalil 
pernah menolong santri yang terkena masalah, santri ini habis 
kecelakaan sama habis dipukuli polisi. Apa kutrang-kurangnya Gus 
Jalil melindungi santri ini, biaya rumah sakit ya dibayar sama Gus Jalil, 
urusan sama polisi ya dihadapi sama Gus Jalil. Itu salah satunya biar 
orang-orang atau para santri ini kompak). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dijelaskan bahwa membentuk 
hubungan yang kuat antar individu dalam kelompok sangat penting. Agar 
tidak terjadi perpecahan, internal dalam suatu kelompok harus di bangun 
hubungan yang baik antar individu semaksimal mungkin. Hal tersebut 
sebagai bentuk untuk memperkuat internal kelompok Jamaah Telulasan, agar 
kuat jika ada perlawanan dari luar atau eksternal terhadap Jamaah Telulasan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semua elemen Jamaah Telulasan 
berperan aktif dalam segi pengelolahan jamaah telulasan, semangat gotong 
royong yang dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan jamaah 
telulasan ini. Semua keputusan bersifat demokrasi, bukan keputusan dari 
pendiri jamaah telulasan saja yang dilakukan. Tetapi para santri, kyai dan 









6. Acara Jamaah Telulasan  
Acara Jamaah Telulasan memiliki berbagai acara dalam pondok Jamaah 
Telulasan setiap hari dan setiap jumat, bahkan ada acara tahunanan. Acara 
yang formal dapat di jelaskan melalui Ngaji Rutinan dan acara Halal Bihalal. 
a) Ngaji Rutinan 
Ngaji Rutinan dilaksanakan setiap hari jumat kecuali jumat legi di 
pondok Jamaah telulasan, pelaksanaan rutinan dimulai setelah sholat 
isya atau biasanya dilaksanakan jam 20.00. Para santri bekas molimo 
dan semua santri yang tergabung dalam Jamaah telulasan ini semuanya 
kumpul untuk melaksanakan Ngaji Rutinan. Sistem pelaksanaan 
dimulai dengan sambutan, membacakan doa untuk leluhur, membaca 
sholawat, istigosah, dan dakwah dari seorang Kyai ataupun ustad yang 
tergabung dalam Jamaah telulasan. Ngaji rutinan ini bertujuan untuk 
menginternalisasi nilai Islam untuk para santri, penutupan acara selalu 
ditutup dengan makan bersama. 
 
Gambar 3.8 Para santri sedang membaca sholawat  





Gambar 3.9 Kegiatan Istigosah di acara rutinan setiap hari jumat 
di pondok Jamaah telulasan 
 
 
Gambar 3.10 Dakwah dari seorang Kyai untuk santri jamaah 
telulasan 
 
Jamaah Telulasan membekali para santri melalui dakwah yang 
disampaikan oleh ahli kitab masing-masing. Kitab-kitab yang sering 
digagas dalam dakwah para ahli kitab adalah kitab Al-Hikam 
membahas  tentang tauhid dan akhlak yang mengarah kepada Tasawuf 
Islam.  Al-Hikam  merupakan mutiara-mutiara cemerlang untuk 
meningkatkan kesadaran spritual, tidak hanya bagi para murid-murid 
tasawuf, tetapi juga untuk umumnya para peminat olah batin, dengan 
kandungan isi menerangkan tentang pendektan diri kepada allah, 




Kitab Muhtaarul Ahadist Annabawiyyah mengandung isi di 
dalamnya mencakup hukum Islam, budi pekerti atau akhlak, etika, tata 
cara bersosialisasi, serta hal hal yang terbaik yang tentu jadi panutan 
bagi kaum muslim dalam kehidupan bermasyarakat. Diharap para santri 
bekas molimo bisa memahami tata cara kehidupan dalam masyarakat 
yang berasaskan Habilul minannas, agar bisa menjaga dan menciptakan 
hubungan baik antara santri bekas molimo dengan santri lainnya 
ataupun dengan masyarakat dan keluarga  
Kitab Fikih menerangkan tentang hukum-hukum soal kebersihan 
yaitu soal air, cata-cara berwudhu', mandi, soal bejana mas dan perak, 
menggosok gigi, tayamum, cara buang air, soal haidh, nifas, mencuci 
najis, soal anjing dan babi, soal arak dan minuman keras, sampai-
sampai kepada soal bersetubuh dan melahirkan anak. Serta 
menerangkan tata cara sholat yang baik dan benar. Selanjutnya 
menerangkan tentang pergaulan, seperti hukum-hukum yang bertalian 
dengan jual-beli, yaitu soal-soal harta yang dijual, rukun jual beli, yang 
tidak boleh dijual, soal riba, soal bank, soal pinjaman pakai rente atau 
tidak, soal persekutuan perniagaan, soal pegang gadai, soal bagi hasil, 
soal sewa tanah, hutang-piutang, hibah, wadi'ah (simpanan), 
membangun tanah mati, merampas tanah orang lain dan lain-lain 
sebagainya. Juga dalam lingkungan hukum-hukum tentang harta 
pusaka, siapa yang dinamakan ahli waris, yang berhak menerima 
pusaka, yang tidak berhak menerima, pembagian pendapatan harta 
pusaka, wasiat-wasiat yang diluluskan dan yang tidak diluluskan. 
135 
 
Terakhir menerangkan hukum-hukum perkawinan umpamanya soal 
kufu, soal muhrim, soal mahar, soal belanja, soal walimah, soal thalaq, 
soal khulu' dan soal zhihat. 
Kitab Sulam Munajah meliputi pembahasan tentang makna 
syahadat, sifat-sifat Tuhan, dan sifat-sifat Rasul, khususnya Nabi 
Muhammad saw, dan mengenai tuntunan solat secara praktis. Gus Jalil 
mengharapkan para santri bekas molimo ini mengetahui dan memahami 
tentang makna syahadat kepada allah, dan tata cara sholat yang baik dan 
benar. 
Kitab-kitab tersebut sudah ada  ahli kitab masing-masing dalam 
menyampaikan dakwah kepada santri di Jamaah Telulasan. Kitab-kitab 
tersebut sering disebut dengan Kitab Kuning, dengan inti pengajaran 
tentang akhlak dalam kehidupan sehari-hari dan persatuan 
persaudaraan. Bahkan Gus Jalil mengharapkan para santri bekas 
molimo ini bisa mempraktekkan hasil internalisasi dari beberapa kitab 
untuk kehidupan sehari-hari.  
1. Perencanaan Ngaji Rutinan 
Ngaji rutinan jamaah telulasan dilaksanakan setiap hari 
jumat, para santri berkumpul di pondok jamaah telulasan sekitar 
jam 7 malam atau habis sholat isya. Biasanya ada santri bekas 
molimo yang sebelum jam 7 sudah ada dipondok jamaah 
telulasan untuk membantu persiapan Gus Jalil dalam 
mempersiapkan acara Ngaji Rutinan, sekitar 2-5 santri bekas 
molimo sudah ada di pondok sesudah sholat magrib. Santri 
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bekas molimo tersebut membantu untuk mempersiapkan sound 
system, tempat duduk santri, kitab-kitab Islam klasik, terbang 
jidor, makanan dan minuman santri. Sebagian santri lainnya ada 
yang sholat isya berjamaah di musholah dekat pondok jamaah 
telulasan. Tetangga-tetangga Gus Jalil juga ikut serta dalam 
membantu membuat masakan di dapur dan  mempersiapkan 
makanan. Seperti yang dikatakan santri bekas molimo dengan 
sebutan Wahyudi atau Cak Bogang: 
Aku nang kene wes jam 6 maeng (habis sholat magrib), 
ngewangi noto sound system, kloso, terbang jidor, kitab-
kitab, ngombe ambek panganan gawe santri liyane. ben 
dino jumat mesti arek-arek (santri bekas molimo) 
dikongkon rene sak durunge acara di mulai. Biasa e yo 
sadar dewe. 
 
(saya disini sudah dari jam 6 tadi, membantu 
mempersiapkan sound sistem, tempat duduk, alat 
terbangan, kitab, minum sama makanan. Setiap hari Jumat 
selalu santri bekas molimo disuruh kesitu sama Gus Jalil, 
biasanya kesadaran sendiri mas). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
santri bekas molimo melalui kegiatan ngaji rutinan dalam 
Jamaah Telulasan mempunyai peran dalam membantu 
mengelolah Jamaah Telulasan. Hal tersebut juga sebagai wujud 
kepedulian santri bekas molimo untuk Jamaah Telulasan. 
 
 
Gambar 3.11 Persiapan Ngaji Rutinan 
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Santri bekas molimo dan santri lainnya sebelum berangkat 
ke pondok jamaah telulasan memakai kendaraan masing-
masing, ada yang memakai kendaraan sepeda motor, mobil, elf, 
dan kereta mobil. Santri-santri tersebut menggunakan biaya 
sendiri untuk menyewa kendaraan yang digunakan oleh santri 
yang satu desa, terkadang Gus Jalil memberikan bantuan dan 
untuk menyewa kendaraan tersebut. Kesadaran para santri untuk 
mengikuti kegiatan ngaji rutinan dalam Jamaah Telulasan 
menunjukkan bahwa kesadaran para santri sangat kuat terhadap 
Jamaah Telulasan 
Acara di mulai sekitar jam 8 malam, sebelum di mulai pada 
jam 7 malam atau setelah sholat isya. Terbangan dari santri 
jamaah telulasan tersebut memainkan lagu sebagai hiburan 
untuk menunggu santri-santri lainnya. Terbangan sebagai 
bentuk tradisi sebelum acara ngaji rutinan dalam Jamaah 
Telulasan tersebut dilaksanakan. 
 
2. Pelaksanaan Ngaji Rutinan 
Ngaji rutinan dilaksanakan sekitar jam 8 malam atau 
sesudah sholat isya, ngaji rutinan tersebut dihadiri oleh kyai dan 
ustad yang memiliki keahlian kitab masing-masing. Santri-santri 
perempuan berada di dalam pondok dan ada sebagian santri 
perempuan yang ada di luar pondok, berdampingan dengan 
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santri laki-laki. Para santri dipisahkan oleh pembatas antara 
santri perempuan dengan santri laki-laki. 
Acara ngaji rutinan dimulai dengan pembukaan mc, 
membaca doa dan membacakan doa untuk sesepuh desa serta 
saudara-saudara jamaah telulasan yang telah meninggal dunia. 
Selanjutnya membaca sholawat Nabi Muhammad SAW, 
pembacaan sholawat Nabi dilaksanakan dengan berdiri dan 
menghadap ke barat, hal tersebut diyakini oleh santri agar 
mendapatkan ridho dari Nabi Muhammad dan Allah SWT. Hal 
tersebut disampaikan oleh Basyir bahwa: 
Moco sholawat tujuane akeh mas, ben kene cidek ambek 
gusti Allah, manut marang ajarane Nabi Muhammad 
SAW. Cek e oleh ridho ne gusti Allah. Salah sijine yo ben 
eleng ambek gusti Allah, biyen molimo mugo-mugo sak iki 
isok eleng teros nang gusti Allah. Ben onok ngaji rutinan 
nang pondok mesti moco sholawat mas. 
 
(Membaca sholawat tujuannya banyak, biar kita dekat 
sama Allah, menjalankan ajaran Nabi Muhammad SAW 
dan biar dapat ridho Allah. Salah satunya ya biar ingat 
sama gusti Allah, dulu molimo semoga sekrang ini bisa 
ingat terus sama gusti Allah. Setiap ada ngaji rutinan di 
pondok selalu membaca sholawat mas).  
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
hal tersebut sebagai keyakinan yang telah di kontruksikan oleh 
santri untuk membaca sholawat agar memperoleh ridho dari 
Allah. Penanaman kontruksi seperti itu melekat pada diri santri 
agar membaca sholawat. Santri bekas molimo dan santri yang 






Gambar 3.12 Penyampaian kajian kitab Islam klasik oleh 
Kyai Thoin 
 
Selanjutnya setelah pembacaan sholawat, pembacaan 
istigosah yang di pimpin oleh ustad yang sudah ada di depan 
pondok jamaah telulasan. Istigosah ini diyakini bahwa sebagai 
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengingatkan 
kepada Allah Swt. Membaca istigosah juga sebagai sarana untuk 
mendoakan saudara-saudara santri yang sudah meninggal agar 
di masukkan surge-Nya, selain itu membuat ketenangan jiwa 
para santri. Seperti yang dikatakan Basyir: 
Istigosah manfaate akeh mas, ben isok cidek ambek eleng 
gusti Allah. Istigosah dungakno dulur-dulur seng wes mati 
ben isok di terimo nang surge ne gusti Allah. Nek mari 
moco istigosah pikiran yo isok tenang. 
 
(Istigosah manfaatnya banyak mas, biar bisa dekat sama 
ingat gusti Allah. Istigosah mendoakan saudara-saudara 
yang sudah meninggal biar bisa diterima di surga gusti 





Berdasarkan pernyataan tersebut dijelaskan bahwa 
membaca sholawat sebagai kegiatan yang selalu dilakukan 
dalam ngaji rutinan di Jamaah Telulasan. Istigosah memiliki 
banyak manfaat bagi santri salah satunya untuk mendekatkan 
diri pada sang maha pencipta yaitu Allah SWT. 
Selanjutnya kajian kitab Islam klasik yang disampikan 
oleh ahli kitab, penyampaikan kitab Islam klasik tersebut 
disampaikan dua kali oleh para ahli kitab yang berbeda. 
Penyampaian tersebut menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh para santri, terkadang penyampaian kitab-kitab 
tersebut diselangi dengan bercanda agar santri-santri tersebut 
tidak mengantuk. Penyampaian kitab tersebut bertujuan untuk 
menginternalisasi tentang moral dalam kehidupan 
bermasyarakat yang berkaitan dengan habilum minallah dan 
habilum minannas. Sering dikatakan oleh Gus Jalil bahwa: 
Kitab-kitab Islam klasik ngajarno tentang urip nang 
masyarakat, baik teko toto kromo, moral utowo kelakuan. 
Seng sering tak sampekno yoiku habilum minallah ambek 
habilum minannas. 
 
Setelah penyampaian kitab Islam klasik oleh para ahli 
kitab selesai, acara dilanjutkan dengan penutupan yaitu doa, 
para santri diajak untuk doa bersama untuk mendoakan 
keluarganya, sesepuh, dan jamaah telulasan agar tetap dilindungi 





3. Penutupan Ngaji Rutinan 
Acara akhir dari ngaji rutinan adalah doa dan makan 
bersama, para santri diajak makan bersama dengan diiringi 
terbangan. Sedangkan santri bekas molimo dengan santri 
lainnya menyiapkan makanan untuk kyai, ustad dan santri 
lainnya. Setelah makan bersama, biasanya ada info untuk acara 
kegiatan jamaah telulasan kedepannya.  
 
Gambar 3.13 Makan bersama setelah Ngaji Rutinan 
 
4. Setelah Penutupan 
Santri bekas molimo dan santri lainnya biasanya tidak 
langsung pulang, santri bekas molimo membantu membersihkan 
pondok jamaah telulasan. Setelah membersihkan pondok, para 
santri diajak Gus Jalil untuk jagongan di depan pondok untuk 
membahas ilmu kanuragan, masalah santri yang berkaitan 
dengan ghaib. Para santri diajak merokok, minum kopi bersama 
untuk membahas kembali kitab-kitab Islam klasik yang sudah di 
bahas oleh ahli kitab. Sering terjadi Tanya jawab antara santri 
bekas molimo dengan Gus Jalil untuk membahas kembali kitab-
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kitab yang disampaikan oleh ahli kitab. Seperti yang dikatakan 
oleh Gus Jalil bahwa: 
Sak wis e santri ngaji rutinan, mesti mari ngaji tak ajak 
jagongan gawe bahas seng di sampekno karo kyai ne 
maeng. Sering Tanya jawab, tujuane supoyo santri iki 
paham ambek ngeroso tak perhatekno. 
 
(sehabis santri ngaji rutinan, selalu habis ngaji saya ajak 
jagongan buat membahas yang disampaikan sama kyai 
tadi. Sering Tanya jawab, tujuannya supaya santri ini 
paham sama merasa diperhatikan). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
setiap selesai melakukan ngaji rutina, para santri terutama santri 
bekas molimo selalu diajak jagongan di depan pondok Jamaah 
Telulasan untuk mengulang kembali pengajaran dari ahli kitab 
yang telah disampaikan. Tujuan juga tersebut sebagai bentuk 











b) Halal Bihalal 
 Halal Bihalal adalah salah satu kegiatan Jamaah Telulasan yang 
dilaksanakan satu tahun sekali, pelaksanaan acara ini selalu 
dilaksanakan di pondok Jamaah Telulasan. Pelaksanaan acara halal 
bihalal ini dilaksanakan pada bulan setelah hari raya idul fitri, karena 
pelaksanaan acara ini bertujuan untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah 
dari Jamaah Telulasan dan memperkuat silahturahmi antar para santri.  
 
Gambar 3.15 Santunan anak yatim piatu dalam acara Halal Bihalal 
 
Gambar 3.16 Acara istigosah di Halal Bihalal Jamaah Telulasan 
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Halal Bihalal memiliki konsep acara seperti Ngaji Rutinan, 
dimulai dari sambutan kepala desa, pemimpin Jamaah telulasan, 
santunan anak yatim piatu, Sholawatan, istigosah, dakwah kyai telah 
diundang, dan makan bersama. Gus jalil selaku pemimpin Jamaah 
Telulasan menginginkan para santri bisa menginternalisasi kegiatan 
bahwa berbagi dan mendekatkan diri kepada allah itu adalah hal yang 
penting untuk dilakukan. 
C. Fase Akhir: Identitas Jamaah Telulasan 
1. Makna Jamaah Telulasan menurut Santri 
 Identitas Jamaah Telulasan diakui oleh para santri melalui kegiatan 
istigosah rutin setiap hari jumat, para santri mengakui bahwa Jamaah 
Telulasan adalah Jamaah Pengajian. Tetapi banyak para santri yang 
meredifinisi bahwa kumpulan jamaah telulasan seperti berbentuk 
pesantren , seperti memiliki sebuah pondok, memiliki banyak santri, ada 
ustad, kyai dan Gus sebagai pendiri Jamaah Telulasan. Seperti yang 
dikatakan santri bernama Wahyudi bahwa: 
Jamaah telulasan iku jamaah pengajian seng onok nang 
ngimbangan, soale jamaah telulasan iku kumpulan istigosah, 
tahlilan ambek ngaji kitab. Gak onok santri seng nginep nang 
pondok. 
(Jamaah Telulasan itu jamaah pengajian yang ada di ngimbangan, 
soalnya jamah telulasan itu kumpulan istigosah, tahlilan sama ngaji 




Ada juga santri jamaah telulasan yang menganggap bahwa jamaah 
telulasan sebagai pesantren, seperti yang diungkapkan oleh Musholikan 
bahwa: 
Jamaah telulasan iki sebagai pesantren, seng terdiri santri onok, 
pondok onok, kyai onok. Cuma santri ne kan gak netep nang 
pondok, pesantren yo tempate wong ngaji, jamaah telulasan yo 
tempat e wong ngaji. Terus opo bedane ambek pesantren mas. 
(Jamaah Telulasan ini sebagai pesantren, yang terdiri santri ada, 
pondok ada, kyai ada. Cuma santrinya kan tidak menetap di 
pondok, pesantren ya tempatnya orang mengaji, jamaah telulasan 
ya tempatnya orang mengaji. Terus apa bedanya dengan pesantren 
mas). 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa santri 
dalam Jamaah Telulasan masih belum satu pemahaman terkait bentuk 
Jamaah Telulasan tersebut sebagai pesantren atau sebagai kumpulan 
jamaah pengajian. Hal tersebut sebagai makna dari pemehaman santri 
terkait perkumpulan Jamaah Telulasan. 
Gus Jalil menyampaikan bahwa kumpulan ini bernama Jamaah 
Telulasan. Gus Jalil menjelaskan semua alasan dinamakan Jamaah 
Telulasan, ada salah satu santri bertanya tentang alasan diberikan nama 
Jamaah Telulasan. Gus Jalil langsung menjawab dengan sejarah Nabi 
Muhammad, sampai para santri ini menerima nama Jamaah Telulasan. 
Santri yang sudah masuk dalam jamaah telulasan salah satunya 
santri bekas molimo menyampaikan ke masyarakat dari mulut ke mulut, 
bahwa di Desa Ngimbangan ada Jamaah Telulasan yang memiliki acara 
istigosah setiap hari jumat. Penyampaian ini tersebar keseluruh 
masyarakat Desa Ngimbangan, para santri yang berada di luar Desa 
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Ngimbangan juga menyampaikan ke masyarakat lainnya tentang Jamaah 
Telulasan. 
Penyampaian dari proses pembicaraan secara langsung ini ke 
semua santri dapat diterima baik oleh para santri, semua santri mengakui 
bahwa mereka tergabung sebagai santri Jamaah Telulasan yang bergerak 
pada Ahlussunnah waljamaah. Para santri sering menghimpun bahwa 
mereka adalah Santri Jamaah Telulasan walaupun mereka hanya satu kali 
mengikuti acara, proses munculnya identitas para santri Jamaah 
Telulasan ini muncul bukan dari sering mengikuti acara ke pondok 
Jamaah Telulasan. Tetapi diakui oleh Gus Jalil selaku Jamaah Telulasan 
bahwa mereka adalah santri Jamaah Telulasan. 
2.  Makna Jamaah Telulasan menurut Masyarakat 
 Pengakuan identitas jamaah telulasan di masyarakat Desa 
Ngimbangan diakui sebagai perkumpulan jamaah yang melakukan kajian 
tentang agama Islam, santri jamaah telulasan banyak terdiri dari 
masyarakat Desa Ngimbangan. Hal ini membuktikkan bahwa identitas 
Jamaah Telulasan sudah diterima di Desa Ngimbangan dan kebanyakan 
juga santri jamaah telulasan itu berasal dari luar Desa Ngimbangan, 
seperti puluhan santri dari desa mojokarang kecamatan dlanggu, desa 
puloniti kecamatan bangsal, desa mejoyo kecamatan mojosari, serta ada 




 Hal tersebut dapat dilihat bahwa identitas jamaah telulasan 
memiliki banyak pengakuan dari masyarakat Desa Ngimbangan dan 
masyarakat luar desa ngimbangan ini, proses ajakan untuk menghimpun 
santri ini secara ajakan dari Gus Jalil ataupun ajakan dari santri jamaah 
telulasan. Jamaah Telulasan juga sering mengundang ibu-ibu muslimat, 
tokoh agama dan perangkat desa ngimbangan untuk ikut serta dalam 
Jamaah Telulasan. Hal ini secara tidak langsung memperkuat identitas 
dari Jamaah telulasan dalam segi pengakuan identitas Jamaah Telulasan 
di mata masyarakat desa ngimbangan dan sekitarnya. 
 Perkembangan Jamaah Telulasan sangat cepat dalam segi 
menghimpun santri, ini di buktikan bahwa sekarang santri Jamaah 
telulasan berjumlah ribuan santri.  Sosok Gus Jalil sebagai penggagas dan 
pendiri Jamaah telulasan ini menjadi sosok penting yang dinilai dari 
perkembangan Jamaah telulasan, beliau sering mengatakan bahwa 
Jamaah Telulasan tidak akan berkembang jika tidak ada bantuan dari 
santri juga, seperti Gus Jalil katakan bahwa : 
“Pondok ini tidak akan berdiri jika tidak ada santrinya, Jamaah 
Telulasan tidak akan berdiri jika tidak ada santrinya. Mangkanya 
untuk memperkembangkan Jamaah Telulasan ini jangan sampai 
memandang bahwa santri itu kaya atau miskin, nakal atau baik dan 
rendah agama atau tinggi agama”.  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa Gus Jalil 
sering mengajak para santri untuk tidak memandang santri lainnya 
dengan latarbelakang santri baik atau buruk, kaya atau miskin. Gus Jalil 
selalu mengajak santri untuk selalu kompak dalam meramai-ramaikan 
agama allah, belajar tidak perlu melihat segi materi. Menurut Gus jalil 
148 
 
untuk belajar harus melihat dari keikhlasan hati. Semua perbuatan yang 
dilakukan dalam Jamaah Telulasan semata-mata bukan kepentingan dari 
individu, tetapi kepentingan bersama untuk memajukan Jamaah 
Telulasan agar tetap berjalan. 
3.  Jamaah Telulasan sebagai Gerakan Moral 
Pengajian adalah salah satu bentuk untuk dakwah. Pengajian 
mengandung arti penyampaian pesan dakwah yang disampaikan kepada 
mad’ū melalui metode bil-lisān, pengajian ini biasanya disampaikan oleh 
guru agama yang saat ini lebih identik dengan para kiai maupun ustadz 
dengan menggunakan acuan atau pegangan kitab-kitab. 
Selain itu pengajian juga diartikan sebagai tempat berkumpulnya 
orang yang berbagi ilmu agama dengan orang yang menerima ilmu. 
Artinya, ada ustadz dan ada jamaah. Kesuksesan pengajian tergantung 
pada keduanya. Pengajian merupakan salah satu istilah yang cukup 
dikenal di kalangan pesantren. Istilah ini merujuk kepada salah satu 
bentuk kegiatan yang sering dilakukan oleh pimpinan pesantren 
(pengasuh/kiai). Pengajian juga sebagai salah satu metode pembelajaran 
pesantren. Sistem pembelajaran yang dianut oleh pesantren pada 
biasanya menganut sistem pembelajaran (pengajian) sorogan dan 
bandongan. 
Maka disimpulkan bahwa pengajian memiliki arti tempat 
berkumpulnya seseorang untuk menuntut ilmu (khususnya ilmu agama) 
bersifat nonformal (jika melihat pendidikan yang ada di Indonesia). 
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Pengajian sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW saat dakwah 
pertamanya yang bertempat di rumah Arqom bin Al-Arqom. Sekarang, 
penamaan jamaah pengajian sudahlah tidak asing lagi bagi manusia. 
Membahas tentang fungsi, tujuan, kedudukan dan macam-macam majelis 
taklim. Suatu kegiatan sudah semestinya memiliki hal-hal ini yang akan 
menjadikan kegiatan terarah dan terorganisir dengan baik. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, bahwasannya Jamaah Pengajian 
dilihat lapangan, Jamaah Pengajian bersifat nonformal, namun walaupun 
demikian fungsi dari majelis pengajian itu sendiri sangatlah dirasa dalam 
masyarakat. Jamaah Pengajian juga banyak disorot karena perannya 
dalam mengembangkan pribadi Islami pada pesertanya. 
Hal yang menjadi tujuan Jamaah Pengajian, mungkin rumusannya 
bermacam-macam. Sebab para pendiri Jamaah Pengajian dengan 
organisasi lingkungan, dan jamaah yang berbeda, tidak pernah 
mengalimatkan tujuannya. Pertama, berfungsi sebagai tempat belajar, 
maka tujuan Jamaah Pengajian adalah menambah ilmu dan keyakinan 
agama, yang akan mendorong pengalaman ajaran agama. Kedua, 
berfungsi sebagai tempat kontak social, maka tujuannya silaturahmi. 
Ketiga, berfungsi mewujudkan minat social maka tujuannya 
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan 
jamaahnya. (Abd. Halim Soebahar, 2013:47) 
Jamaah Telulasan dipahami sebagai majelis pengajian yang 
diredifinisi oleh para santri sebagai pondok pesantren, Jamaah Telulasan 
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ini bergerak pada aspek untuk memperbaiki moral manusia. Sesuai 
dengan nama Jamaah Telulasan, menurut sejarah Nabi Muhammad SAW 
waktu perang badar pada tanggal tiga belas. Nabi Muhammad 
mengatakan bahwa akan ada perang besar lagi setelah perang badar yaitu 
perang melawan hawa nafsu, dari hal tersebut Jamaah Telulasan 
bertujuan untuk memperbaiki moral manusia. Hal tersebut dibuktikkan 
oleh Gus Jalil dalam memperbaiki moral santri bekas molimo. 
4. Jamaah Telulasan sebagai Gerakan Sosial 
Gerakan peduli pada fakir miskin dan yatim piatu salah satunya 
adalah berzakat. Dijelaskan dalam Surat At-Taubah : 60 tentang 
kelompok penerimaan zakat, fakir miskin dan yatim piatu termasuk 
golongan yang wajib menerima zakat. Karena anak yatim dan yatim 
piatu adalah anak yang ditinggal meninggal oleh orang tuanya baik 
ayahnya atau ibunya atau keduanya dan belum dewasa serta belum dapat 
mencari nafkah sendiri. Sedangkan fakir miskin adalah golongan yang 
tidak mendapati sesuatu yang mencukupi kebutuhan mereka. Ada yang 
mencontohkan bahwa fakir itu pendapatan sehari-hari kurang dari 
separuh kebutuhannya, sedangkan miskin pendapatannya kurang dari 
kebutuhannya tetapi pendapatannya diatas 50% kebutuhannya namun 
masih kurang. 
Jamaah Telulasan diharapkan perduli pada kaum tersebut dalam 
mengikis problematika sosial. Dalam realitas keseharian 
dapat  disaksikan banyak orang kaya Islam khusyuk merata dahi di atas 
sajadah, semantara di sekitarnya banyak tubuh layu kekurangan gizi dan 
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di grogoti penyakit. Banyak orang rajin beribadah padahal kemiskinan, 
kebodohan, kelaparan, dan kesulitan mendera saudara-saudaranya. Fakta 
dan realitas kemiskinan adalah wajah lain dehumanisasi. Kemiskinan 
terjadi akibat kemungkaran sosial dan dosa sosial akut. Ia bukan masalah 
individu, tetapi masalah bersama yang harus di cari jalan keluarnya.  
Jamaah Telulasan juga bergerak dalam aspek sosial, hal tersebut 
dapat tercermin pada kegiatan-kegiatan Jamaah Telulasan seperti 
pengajian rutin setiap hari jumat. Acara pengajian rutin setiap hari jumat 
sebagai bentuk sosial masyarakat untuk menyambung silahturahmi antar 
santri. Selain itu ada acara halal bihalal yang diadakan setiap satu tahun 
sekali, acara tersebut ada kegiatan sosial seperti santunan anak yatim 
piatu yang ada di Desa Ngimbangan. 
5.  Jamaah Telulasan sebagai Gerakan Partisipatori 
Jamaah Telulasan juga bergerak dalam aspek partisipatori, hal 
tersebut dibuktikan bahwa adanya kesadaran individu untuk berkorban 
dalam hal ekonomi, tenaga dan waktu guna melakukan suatu kegiatan 
yang bertujuan untuk memperbaiki sistem yang ada di masyarakat, baik 
dalam agama, moral ataupun sosial masyarakat. Hal tersebut dibuktikan 
oleh Gus Jalil dalam mendirikan Jamaah Telulasan yang bertujuan untuk 
mengarahkan masyarakat pada habilum minallah dan habilum 
minnannas. Hal itu dibuktikan dalam acara jamaah telulasan yang 
mendekatkan hubungan manusia dengan Allah SWT, seperti istigosah, 
membaca sholawat, dan mendengarkan dakwah dari seorang kyai atau 
ustad yang menyampaikan dakwah bersumber dari kitab Islam klasik. 
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Dalam setiap acara juga mendekatkan hubungan manusia dengan 
manusia, karena dalam acara perkumpulan tersebut terjadi interaksi 
antara salah satu santri dengan santri lainnya. Hal tersebut yang akan 
menciptakan silahturahmi antar manusia untuk melakukan hubungan 
yang baik antar manusia dalam kegiatan agama Islam. 
Jamaah Telulasan juga sebagai bentuk disfungsi pemerintah. 
Jamaah Telulasan sebagai peran masyarakat ikut serta membentuk 
karakter manusia yang anomali terhadap nilai Islam. Hal tersebut dapat 
digambarkan bahwa pemerintah belum bisa membentuk karakter 
masyarakat yang paham terhadap nilai-nilai Islam. 
Tabel 3.11 Perkembangan Fase Jamaah Telulasan 
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masyarakat tentang nama 
yang diberikan pada 
jamaah telulasan 
Kendala dalam 
menghimpun dan 
menggerakan Jamaah 
Telulasan 
Pengakuan identitas 
perkumpulan dalam 
masyarakat 
